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This study was conducted to see how much Firm Age and Firm Size can affect 

Financial Performance, using Financial Inclusion as an intervening variable. 

Explanatory research with quantitative methods is the type used in this research 

and purposive sampling method is the sampling technique in this study. The 

sample unit used is 144 samples of the banking industry in Indonesia that have 

conducted an Initial Public Offering (IPO). Data collection can be in the form of 

documentation in the form of annual financial reports and company annual 

reports. The data analysis technique used is the Structural Equation Model (SEM) 

using the Professional version of the Smart PLS 3 tool. The results of this study 

indicate that Firm Age on Financial Inclusion has a significant negative 

relationship direction, while Firm Size on Financial Inclusion has a significant 

positive relationship direction. Firm Age and Firm Size on Financial 

Performance have a significant positive relationship direction. Financial 

Inclusion (intervening variable) on Financial Performance has a significant 

positive relationship direction. 

 

Keywords: Firm Age, Firm Size, Financial Inclusion, Financial Performance, and 

Structural Equation Model (SEM)  
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Penelitian ini dibuat untuk meneliti seberapa besar usia perusahaan dan ukuran 

perusahaan dapat memengaruhi kinerja perusahaan, dengan menggunkan inklusi 

keuangan sebagai variabel intervening. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

explanatory dengan metode kuantitatif. Purposive sampling adalah teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini. Unit sampel yang 

digunakan berjumlah 144 sampel Industri Perbankan di Indonesia yang telah 

melakukan Initial Public Offering (IPO). Pengumpulan data dapat berupa 

dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Model (SEM) dengan menggunakan alat Smart PLS 3 versi Profesional. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Usia Perusahan terhadap Inklusi Keuangan memiliki 

signifikan dengan arah hubungan negatif, sedangkan Ukuran Perusahaan terhadap 

Inklusi Keuangan memiliki signifikan arah hubungan positif. Usia Perusahaan dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memiliki signifikan arah 

hubungan positif. Temuan terakhir Inklusi Keuangan (variabe intervening) 

terhadap Kinerja Keuangan memiliki signifikan arah hubungan positif. 

 

Kata Kunci: Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Inklusi Keuangan, Kinerja 

Keuangan, dan Structural Equation Model (SEM) 



 

 

 

PENGARUH USIA PERUSAHAAN, UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN DENGAN INKLUSI 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

(Studi pada Sektor Perbankan Go Publik di Indonesia Tahun Periode 2015-

2020) 

 

 

 

Oleh: 

 

 

OLAF TRI WILOPO SIMANJUNTAK 

 

 

 

Tesis 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER SAINS 

 

 

Pada 

 

Jurusan Magister Administrasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 







 



 
 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis Lahir di Metro pada tanggal 19 Januari 1996, 

sebagai anak ketiga dari Bapak Sumarno dan Ibu Astrid 

Elli Sianipar. Latar  belakang pendidikan yang ditempuh 

penulis, yaitu TK Pertiwi 2 Banarjoyo, SD Negeri 2 

Banarjoyo, SMP Kristen 1 Metro dan SMA Lentera 

Harapan Sekampung. Pada tahun 2014, penulis 

melanjutkan pendidikan melalui jalur penerimaan Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dengan 

pilihan Program Studi Strata I (S1) di Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung.  

 

Selama menjalankan program studi strata 1 (satu), penulis menjabat sebagai 

Kordinator Umum Persekutuan PDO FISIP UNILA, menjadi anggota LPMI 

(Lembaga Pelayan Mahasiswa Indonesia), dan melakukan kegiatan sosial pada 

beberapa desa, di Jambi, Bengkul dan Palembang. Terkahir penulis melakukan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tias Bangun, Kecamatan Pubian, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung Periode I tahun 2017. Penulis melanjutkan 

Program Studi Strata II (S2) di Jurusan Magister Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, dengan mengambil konsentrasi 

keuangan sesuai minat penulis.   



 
 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

“Hidup berkenan bagi-Nya” 

 

 

 

“Yesaya 41:10 janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah 

bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan 

menolong engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku 

yang membawa kemenangan.” 

  

 

 

“Laut tidak menghentikan Musa melangkah, tembok tidak menghentikan 

Yosua untuk maju, Goliat tidak dapat mengalahkan Daud dan kematian 

tidak menguasai Kristus Yesus, maka Tuhan yang ada di dalam mu lebih 

besar dari semua yang memberi kemenagan” 

  



 
 

 

 

 

 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Mengucapkan Puji dan Syukur Kehadirat Tuhan Yesus Kristus. 

Atas Berkat dan Anugrah-Nya,  

Karya Ini Kupersembahkan Kepada: 

 

 

Kedua Orang Tuaku Tercinta, Bapak dan Ibu yang Telah Membesarkanku, 

Mendidik dan Membimbingku, Selalu Memberikan Kasihnya, yang Tiada 

Habisnya yang Selalu Menjadi Motivasi  

Terbesarku Selama Ini. 

 

 

Keluarga Besar dan Sahabat-sahabatku Tercinta 

 

 

Dosen Pembimbing dan Penguji yang Sangat Berjasa 

 

 

Untuk Almamater Tercinta 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, yang telah melimpahkan berkat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan dan penyusunan 

tesis ini dengan judul “Pengaruh Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan Inklusi Keuangan sebagai Variabel Intervening (Studi pada Sektor 

Perbankan Go Publik di Indonesia Tahun Periode 2015-2020)”. Penyusunan tesis ini 

untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Sains di 

Universitas Lampung. Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan dan 

penyusunan tesis ini mendapat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis ingin menyampaikan rasa 

terimakasih banyak kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Ahmad Saudi Samosir, S.T., M.T., selaku Direktur 

Pascasarjana Universitas Lampung 

2. Bapak Prof. Drs. Simon Sembiring, Ph.D., selaku Wakil Direktur 

Pascasarjana Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan AlumniUniversitas 

Lampung 

3. Bapak Dr. Maulana Mukhlis, S.Sos., M.IP., CPOf., selaku Wakil Direktur 

Pascasarjana Bidang Umum Universitas Lampung 

4. Ibu Dra. Ida Nurhaida, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung. 

5. Bapak Dr. Dedy Hermawan, M.Si., selaku Wakil Dekan Akademik dan Kerja 

Sama 

6. Bapak Dr. Arif Sugiono, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Keuangan dan 

Umum Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampungyang juga 

selaku pembimbing akademik. 



 
 

7. Bapak Dr. Robi Cahyadi K, M.A., selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung. 

8. Bapak Dr. Suripto, S.Sos., M.A.B, selaku Ketua Program StudiMagister Ilmu 

Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

9. Bapak Dr. Suripto, S.Sos., M.A.B, selaku dosen pembimbing utama. Terimakasih 

atas bimbingan, arahan, nasihat, saran, motivasi, dukungan dan pembelajaran selama 

masa penyusunan tesis ini.  

10. Bapak Dr. K. Bagus Wardianto, S.Sos., M.AB., selaku dosen pembimbing 

kedua. Terimakasih atas bimbingan, arahan, nasihat, saran, motivasi, dukungan dan 

pembelajaran selama masa penyusunan tesis ini.  

11. Bapak Unang Mulkhan, M.AB., selaku dosen penguji.Terimakasih atas 

bimbingan, saran, arahan, motivasi dan dukungan selama masa penyusunan 

skripsi ini. 

12. Seluruh dosen dan staff Program Studi Magister Ilmu Administrasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan ilmu Politik Universitas Lampung. Terimakasih atas 

pembelajaran dan ilmu yang telah diberikan Selama ini kepada penulis. 

13. Mbak Febri selaku staff Program Studi Magister Ilmu Administrasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung yang telah banyak 

membantu penulis. 

14. Kedua Orang Tuaku, yaitu Bapak Sumarno dan Ibu Astrid Elli Sianipar 

berterimakasih atas bimbingan dan motivasi dalam menghadapi perjalanan 

hidup ini dari sejak lahirnya saya sampai dengan sekarang. Terimakasih atas 

segala doa dan keringat yang telah terkuras hingga saya bisa berada di titik 

ini. 

15. Kedua Kakak saya, yaitu Hasen A.M. Simanjuntak dan Martesha Delovani 

yang banyak sekali mendukung saya sampai sekarang ini. 

16. Terkhusus untuk Imantri Marbun. Terimakasih atas segala dukungannya, 

yang tidak dapat diungkapkan satu persatu.  

17. Teman-teman kost Mbah Mujiran. Terima kasih untuk ketua Tessalonika 

Pratama/Esa Putra Alam (Ketua), Galih (Wakil Ketua dan Kordinator Gas 

Game), Wahyu divisi Penanganan “Duluan-duluan”, Agung sang Putra 



 
 

Shopee, Bang Andi yang Kece dari lahir, Om Romi/Omi divisi keamanan 

malam dan hairstylist kost, Bima si murah senyum. 

18. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang membantu 

selama kuliah maupun dalam meyelesaikan tesis ini. 

 

 

 

Bandar Lampung, 1 Juni 2022 

Penulis 

 

 

 

Olaf Tri Wilopo Simanjuntak 

 



i 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... i 

 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. iii 

 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................ iv 

 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................... v 

 

I. PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang dan Masalah ................................................................. 1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................. 12 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................. 12 

1.4. Manfaat Penelitian ................................................................................ 13 

1.4.1. Manfaat Teoritis ..........................................................................   13 

1.4.2. Manfaat Praktis ...........................................................................  13 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................................      14 

2.1. A Resource-Based View of the Firm Theory ...............................      14 

 2.2.1. Dimensi ...............................................................................    16 

 2.2.2. Hubungan antar Variabel ....................................................    18 

2.2. Kinerja Keuangan/Financial Performance ...................................    19 

 2.2.1. Dimensi ...............................................................................    20 

 2.2.2. Pengukuran .........................................................................    21 

2.3. Inklusi Keuangan/Financial Inclusion ..........................................    23 

 2.3.1. Dimensi ...............................................................................    25 

2.3.2. Pengukuran  ...............................................................................    26  

2.4. Umur Perusahaan/Firm Age ..........................................................    26 

2.5. Ukuran Perusahaan/Firm Size  ......................................................    27 

2.6. Penelitian Terdahulu  ....................................................................    28 

2.7. Kerangka Pemikiran .....................................................................    32 

2.8. Pengembangan Hipotesis  ..............................................................   33 

 2.8.1. Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan  .....    33 

 2.8.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi keuangan ..    34 

 2.8.3. Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan .....    35 

 2.8.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan    35 

 2.8.5. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan ...    36 

 

 



ii 

 

III. METODE PENELITIAN ...........................................................................   38 

3.1. Jenis Penelitian...............................................................................   38 

3.2. Populasi dan Sampel ......................................................................   39 

3.2.1. Populasi .......................................................................................   39 

3.2.2. Sampel.........................................................................................   41 

3.3. Jenis dan Sumber Data ...................................................................   43 

3.4. Teknik Pengumpulan Data .............................................................   44 

3.5. Definisi Operasional ......................................................................   45 

3.5.1. Kinerja Keuangan (Variabel Dependen) ..............................   45 

3.5.2. Inklusi Keuangan (Variabel Interventing) ...........................   47 

3.5.3. Usia Perusahaan (Variabel Independen) ..............................   47 

3.5.4. Ukuran Perusahaan (Variabel Independen) .........................   48 

3.6. Teknik Analisis Data (PLS-SEM) .................................................   49 

3.6.1. Model Pengukuran (Outer Model) .......................................   49 

3.6.2. Uji Validitas Konstruk  ........................................................   50 

 3.6.2.1. Validitas Konvergen .............................................   50 

 3.6.2.2. Validitas Diskriminan ...........................................   50 

3.6.3. Uji Reliabilitas .....................................................................   51 

3.6.4. Model Struktural (Inner Model) ..........................................   51 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................   52 

4.1. Profil Perbankan.............................................................................   52 

4.1.1. Kinerja Keuangan ................................................................   53 

4.1.2. Return on Assets (ROA) ......................................................   53 

4.1.3. Return on Equity (ROe) .......................................................   55 

4.1.4. Inklusi Keuangan/Financial Inclusion .................................   58 

4.1.5. Usia Perusahaan ...................................................................   62 

4.1.6. Ukuran Perusahaan ..............................................................   64 

4.2. Hasil Pengujian Analisis Deskriptif ...............................................   66 

4.2.1. Evaluasi Model ....................................................................   66 

4.3. Pembahasan....................................................................................   76 

4.3.1. Analisis Path Coefficient Direct Effect ................................   76 

4.3.2. Usia Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan .......................   77 

4.3.3. Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi Keuangann ................   78 

4.3.4. Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan ......................   80 

4.3.5. Ukuran perusahaan terhadap Kinerja keuangan ..................   81 

4.3.6. Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan ....................   81 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN .........................................................................   85 

5.1. Simpulan ........................................................................................   85 

5.2. Keterbatasan Penelitian ..................................................................   85 

5.3. Saran ..............................................................................................   86 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 88 

 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 96 

 

 



iii 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

  

 

 

 

Halaman 

   

Tabel 2.1. Metode Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan................................    19 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu .........................................................................    28   

Tabel 3.1. Daftar Saham Sektor Perbankan (Bank)) ..........................................    39  

Tabel 3.2. Kriteria dan Jumlah Sampel  .............................................................    41    

Tabel 3.3. Daftar Bank yang Sesuai Kriteria .....................................................    42    

Tabel 3.4. Definisi Operasional .........................................................................    48    

Tabel 4.1. Perhitungan Nilai ROA Perbankan ...................................................    54    

Tabel 4.2. Perhitungan Nilai ROE Perbankan ...................................................    56    

Tabel 4.3. Cabang Bank Perbankan di Indonesia ..............................................    58    

Tabel 4.4. Jumlah Akses ATM Perbankan di Indonesia ....................................    60    

Tabel 4.5. Usia Perbankan di Indonesia .............................................................    63    

Tabel 4.6. Ukuran Perbankan di Indonesia Periode 2015-2020.........................    64    

Tabel 4.7. Hasil Validitas Konvergen ................................................................    67    

Tabel 4.8. Hasil Uji Reabilitas ...........................................................................    68    

Tabel 4.9. Nilai Croos Loading .........................................................................    69    

Tabel 4.10. Variable Correlation .......................................................................    70    

Tabel 4.11. Composite Reliability ......................................................................    71    

Tabel 4.12. Nilai R-Square ................................................................................    73    

Tabel 4.13. Nilai Path Coefficient Direct Effect ................................................    72    

Tabel 4.14. Indirect Effect ..................................................................................    75    

Tabel 4.15. Tabel Nilai Path Coefficient Direct Effect ......................................    77    

 

 

  



iv 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 

Halaman 

Gambar 1.1. Perkembangan Inklusi Keuangan  ..................................................     5   

Gambar 1.2. Indeks Literasi Keuangan & Inklusi Keuangan Tahun 2013-2019     7   

Gambar 1.3. Perusahaan Menurut Perubahan Pendapatan di Triwulan III 2020     8   

Gambar 1.4. Data Permintaan Layanan Konsumen OJK  ...................................   10   

Gambar 2.1. Pandangan The Resource Based View (RBV) ................................   15   

Gambar 2.2. Model RBV dan Poin-poin Kunci  .................................................   17   

Gambar 2.3. Model Hipotesis .............................................................................   32   

Gambar 4.1. Tampilan path diagram ..................................................................   72   

Gambar 4.2. Indeks Literasi Keuangan & Inklusi Keuangan Tahun 2013-2019   82   

  



v 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

Halaman 

Lampiran 1. Daftar Bank dan Perhitungan Variabel  ........................................     97   

Lampiran 2. Hasil Analisis Data .....................................................................     104   
 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

Kinerja keuangan, dalam prosesnya harus memberikan analisis 

komprehensif kepada pemilik secara praktik tentang posisi keuangan terkini 

dan Informasi ini kemudian dapat digunakan dalam perencanaan 

berkelanjutan dan strategis bagi perusahaan. Tiga langkah proses tersebut 

adalah (1) analisis laporan keuangan; (2) analisis biaya: biaya tanggung 

jawab, biaya tetap dan biaya variabel; dan (3) penganggaran dan pemodelan 

keuangan, dengan hasil akhir adalah kinerja keuangan perusahaan 

(Stallwood, 1996). Maka pada setiap perencanaan yang telah disepakati 

dalam suatu perusahaan, dapat membentuk sebuah tujuan kinerja keuangan 

yang diinginkan pemangku kepentingan dan pihak manajeman. 

 

Kinerja keuangan perusahaan, bersangkutan dengan penilaian keuangan 

suatu perusahaan, dengan menggunakan berbagai ukuran terkait. 

Penggukuran yang dilakukan secara umum menggunakan pendekatan 

berbasis akuntansi, yaitu: laba atas aset, laba atas ekuitas, laba atas 

penjualan, selain itu ada Return on Capital Employed (ROCE), Return on 

Sales (ROS) dan perhitungan lainnya (Choi & Lee, 1997) dan (Galant & 

Cadez, 2017). Informasi laporan dan pencatatan akuntansi, digunakan untuk 

memperkirakan posisi keadaan perusahaan dimasa sekarang dan akan 

datang, lalu digunakan untuk proses dan pengambil keputusan. (Al-Wattar 

et al., 2019). 

 

Prinsip pengambilan keputusan yang tepat, cepat dan tindakan yang dibuat, 

akan sangat didasari kinerja keuangan selama periode yang diamati. Hal ini 

mendukung kepentingan pemegang saham, individu dan pelanggan untuk 
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mengambil tindakan pencegahan agar suatu organisasi tidak mencapai 

kebangkrutan keuangan, yang didasarkan data dan informasi yang dimiliki 

(Hashem, 2021). Maka, kinerja keuangan bukan hanya sangat penting untuk 

diteliti dan dinilai dalam suatu organisasi, tetapi juga pada lingkup kajian 

industri dengan pengelompokan bisnis yang sejenis.  

 

Kinerja keuangan dalam kajian organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor 

utama, diantaranya adalah likuiditas, utang, utilisasi aset, posisi pangsa 

pasar dan usia perusahaan (M & Zhengge, 2016). Sedangkan kinerja 

keuangan dalam lingkup industri terdapat kesimpulan dan temuan faktor-

faktor penting, di antaranya adalah ukuran perusahaan dan usia perusahaan, 

yang akan menunjang peningkatan kinerja perusahaan, dimana secara tidak 

langsung akan mendukung pendapatan nasional, membawa negara mencapai 

perencanaan ekonomi jangka panjang dan pembangunan ekonomi (Matar & 

Eneizan, 2018; Omar, 2019). 

 

Penelitian ingin mengkaji usia perusahaan yang didefinisikan sebagai 

jumlah tahun pendirian atau usia pencatatan perusahaan (Shumway, 2001) 

dan ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total aktiva, 

pendapatan atau modal (Hashmi et al., 2020). Kedua faktor ini, merupakan 

sebagian faktor penting dalam mendukung kinerja perusahaan, diharapkan 

dalam penelitian ini dapat membentuk kerangka baru dan temuan baru 

dalam ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan. Karena masih terdapat 

perbedaan temuan dari variabel usia dan ukuran perusahaan, dalam beberapa 

sumber karya ilmiah dan berbagai jurnal.  

 

Usia perusahaan sangat penting untuk menilai inovasi dan pertumbuhan 

perusahaan. Dimana, inovasi yang dilakukan oleh perusahaan muda, 

memiliki tingkat risiko lebih tinggi dan dengan tingkat pengembalian yang 

tidak merata. Sedangkan inovasi perusahaan yang lebih tua lebih dapat 

diprediksi, dengan beberapa alasannya usia perusahaan yang matang, yaitu: 

pertama, melakukan inovasi tetap yang kurang berisiko, kedua, perusahaan 

yang lebih tua memprediksi kemungkinan usaha yang akan gagal dalam 
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perencaan atau prosesnya, ketiga, perusahaan yang lebih tua (lebih besar) 

memiliki portofolio proyek, keempat, indikator kinerja untuk perusahaan 

muda secara umum lebih tidak stabil (Coad et al., 2016). 

 

Sedangkan ukuran perusahaan, yang merupakan salah satu tolak ukur yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan, dengan dilihat dari ukuran aktiva. 

Pada penelitian yang menilai 5 negara (Brasil, Rusia, India, Cina, dan 

Afrika Selatan) menemukan bahwa ukuran perusahaan berdampak pada 

bidang keuangan perusahaan, yaitu mulai dari kebijakan keuangan, 

kebijakan dividen, kebijakan investasi, diversifikasi, kinerja perusahaan, 

kompensasi dan insentif dan struktur dewan (tata kelola perusahaan). 

Ukuran perusahaan sangat menentukan pengambilan keputusan baik bagi 

pemangku kepentingan ataupun investor bagi perusahaan (Hashmi et al., 

2020). 

 

Ukuran perusahaan dan usia perusahaan yang dikaji dengan kinerja 

keuangan banyak diuji dalam berbagai penelitian pada sektor industri yang 

berbeda-beda dengan hasil beragam. Pada beberapa penelitian, usia dan 

ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan efisiensi perusahaan 

yang meingkatkan kinerja keuangan perusahaan (Coad et al., 2018; 

Novitasari & Agustia, 2021; Ruan & Liu, 2021). Namun pada temuan lain, 

yang melihat ROA sebagai indikator kinerja keuangan berkorelasi positif 

dengan usia dan ukuran perusahaan, tetapi secara tidak signifikan dapat 

memengaruhi kinerja perusahaan (Chinaemerem & Anthony, 2012). 

 

Temuan empiris lainya, membuka peluang besar bagi kajian inklusi 

keuangan untuk dapat lebih diteliti. Dimana, inklusi keuangan merupakan 

kemudahan mengakses ke produk dan layanan keuangan yang sesuai, 

berbiaya rendah, adil dan aman dari penyedia layanan arus utama (Varghese 

& Viswanathan, 2018). Inklusi keuangan memiliki hubungan erat terhadap 

kinerja keuangan, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Hal 

menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan keuangan akan menarik 

lebih banyak nasabah ke bank dan meningkatkan kinerja bank. Oleh karena 
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itu, akses ATM, POS, dan cabang yang banyak dalam mendukung keuangan 

inklusif yang lebih baik (Jimoh et al., 2019). 

 

Temuan lain, tentang kajian inklusi keuangan dalam Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), memiliki hubungan positif, dengan hasil literasi 

keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama dan independen 

memengaruhi kinerja usaha kecil (small businesses performance). Ini 

mengungkapkan hubungan positif dan signifikan antara literasi keuangan 

dan inklusi keuangan (Odetayo et al., 2020). Temuan penelitian lainnya, 

yaitu menggunakan laba operasional, pendapatan total dan ROE sebagai 

indikator kinerja bank dan variabel terikat. Hasil analisis empiris 

menunjukkan perangkat penetrasi perbankan, percabangan dan ATM dapat 

meningkatkan kinerja perbankan di Palestina. (Shihadeh, 2021). 

 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi, terkait indikator inklusi keuangan 

yang berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, operasional 

sehari-hari yang optimal dan efisien dalam memanfaatkan teknologi, seperti 

internet banking, SMS banking, dan ATM, yang dapat mengurangi limbah 

dan signifikan terhadap profitabilitas dan menarik lebih banyak simpanan 

bank (Frame & White, 2012; Monyoncho, 2015; Ratnasari et al., 2021). 

Artinya dengan adanya kinerja dan perputaran uang yang lebih cepat, 

dengan akses yang lebih mudah, merupakan jawaban yang menguntungkan 

pihak terkait. 

 

Hal diatas diperkuat dengan, Laporan McKinsey pada September 2016, 

mengkalkulasi manfaat ekonomi sangat besar dari layanan keuangan digital 

(financial inclusion), yang ditargetkan pada 1,6 miliar orang dewasa dan 

tidak memiliki rekening bank di negara berkembang. Dengan hasil: (1) 

menghimpun simpanan, senilai USD 4,2 triliun ke sistem keuangan, karena 

digitalisasi memungkinkan lebih banyak pembukaan rekening dan 

mengalihkan simpanan mereka dengan mekanisme informal, (2) 

meningkatkan volume pinjaman untuk individu dan bisnis sebesar USD 2,1 

triliun, ketiga, menghemat USD 110 miliar per tahun dengan mengurangi 
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kebocoran dalam pengeluaran dan pendapatan pajak, bagi pemerintah dan 

keempat, penghematan pemerintah, diperkirakan mencapai USD 32 miliar 

di Asia Selatan, USD 27 miliar di Asia Tenggara, USD 20 miliar di China, 

dan USD 12 miliar di Afrika dan Timur Tengah (Newsroom.accenture.com, 

2015). 

 

Banyak keuntungan dan dampak dari inklusi keuangan dalam lingkup 

organisasi/perusahaan, industri dan perekonomian nasional suatu Negara 

menunjukkan pentingnya inklusi keuangan sebagai sebuah variable yang 

layak untuk diuji. Dimana inklusi keuangan, dari kajian keuangan memiliki 

tujuan yang sangat penting, yaitu sebagai peningkat perekonomian dan 

kemudahan akses bagi layanan secara umum. Penelitian menggenai inklusi 

keuangan/financial inclusion (FI) masih dapat terus berkembang, baik 

dalam skala perusahaan, tingkat nasioal dan pada lingkup industri. Berikut 

adalah beberapa penelitian dan perkembangan dari penelitian inklusi 

keuangan: 

 

 

Gambar 1.1. Perkembangan Inklusi Keuangan 

 

Sumber: (Raddatz, 2006), (Beck et al., 2007), (Han & Melecky, 2013), 

(Kgangyame, 2020) dan (Ramzan et al., 2021). 

 

2006
•FI membantu menutup kesenjangan antara kalangan kaya dan kalangan 
miskin, serta berkontribusi terhadap stabilitas sosial.

2007
•Menunjukan bahwa dengan FI, pengguna dapat mengakses lebih banyak 
layanan keuangan. 

2013

•FI dan Financial Stability  (FS), menunjukkan semakin tinggi jumlah 
simpanan bank maka membantu peningkatan stabilitas sektor perbankan. 
Serta FI berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 
pengurangan kemiskinan.

2020
•Inklusi keuangan dapat memengaruhi masalah kemiskinan dan 
kesenjangan distribusi pendapatan.

2021

•Hasil Positif antara inisiatif FI dan CSR, yang menyiratkan 
bahwa, seiring bank meningkatkan investasi mereka dalam inisiatif 
CSR, FI mereka dalam hal jumlah cabang dan ATM akan meningkat.
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Selain daripada itu, faktor inklusi keuangan adalah hal yang sangat penting 

dalam menjaga kesetabilan bank untuk terus berkesinambungan, dengan 

tujuan menjaga pelayanan sosial nasabah, berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi dan mendukung profitabilitas perusahaan yang baik (Thomas & 

Subhashree, 2020) dan keuangan digital/digital finance melalui Fintech dan 

inklusi keuangan memiliki beberapa manfaat yang besar bagi pengguna 

layanan keuangan, penyedia keuangan digital, pemerintah, dan ekonomi 

(Ozili, 2018). Artinya secara tidak langsung inklusi keuangan mampu 

menjaga kesetabilan suatu Negara dengan, terus hidupnya sistem perbankan 

disuatu Negara. 

 

Beberapa penelitian tentang inklusi keuangan, diantaranya mengungkapkan 

peningkatan kualitas layanan akses keuangan dengan pendekatan teknologi 

akan menarik lebih pengguna dan meningkatkan kinerja perusahaan (Issaka 

Jajah et al., 2020; Jimoh et al., 2019; Shihadeh, 2021; Shihadeh et al., 2018). 

Selain itu, pada tingakat usaha kecil menemukan literasi keuangan dan 

inklusi keuangan saling terkait yang secara bersama memengaruhi kinerja 

(Bagli, 2017; Odetayo et al., 2020). Artinya dalam penggunaan teknologi 

digital yang berhubungan dengan inklusi keuangan tidak dapat dipisahkan 

dengan literasi keuangan. 

 

Literasi keuangan yang merupkan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang pada akhirnya memengaruhi sikap dan perilaku dalam 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

dengan tujuan akhir pencapaian kesejahteraan. Literasi keuangan 

menjadikan konsumen lebih mempertimbangkan penggunaan produk dan 

layanan jasa (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir sudah sangat mengalami kenaikan dalam inklusi keuangan 

yang diiringi dengan literasi keuangan. Berikut ini adalah gambaran 

perkembangan dari indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan tahun 

2013-2019: 
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Gambar 1.2. Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Tahun 2013-

2019. 

 

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2021)  

 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 yang 

diterbitkan oleh OJK: menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 

38,03% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19%. Meskipun tergolong 

masih rendah, angka tersebut meningkat dibanding hasil SNLIK tahun 2016, 

yaitu indeks literasi keuangan sebesar 29,7% dan indeks inklusi keuangan 

sebesar 67,8%. Hal ini menunjukkan masyarakat Indonesia secara umum 

belum memahami dengan baik karakteristik berbagai produk dan layanan 

jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Hal ini yang menguatkan asumsi bahwa 

penggunaan teknologi lama (ATM dan Cabang Bank) masih relevan 

dibanding, teknologi digital sekarang. 

 

Masa sekarang ini, kerusakan perekonomi selama pandemi, harus dapat 

dipulihan secara konsisten dan perlahan. Di Indonesia menurut survei yang 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia Republik Indonesia 2020 

tentang “Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 Terhadap Pelaku Usaha 

Jilid II” dengan melakukan 35.000 responden, yaitu terkait UMB sebesar 

22.80%

29.70%

38.03%

60.00%

67.80%

76.19%

2013 2016 2019

Indeks Literasi Keuangan Indeks Inklusi Keuangan
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4.289, UMK 28.929 dan Pertanian dan Perternakan 2.780.mengungkan 

Selama triwulan III 2020 66,09% perusahaan mengaku masih mengalami 

penurunan pendapatan, sedangkan 10,43% perusahaan mengaku mengalami 

kenaikan pendapatan, 23,48% tetap, dan sebesar 66,09% menurun (Statistik, 

2020). Berikut ini adalah interpretasi datanya: 

 

 

 

Gambar 1.3. Perusahaan Menurut Perubahan Pendapatan di Triwulan III 

2020  

 

Sumber: (Statistik, 2020) 

 

Seluruh dunia termasuk Indonesia mengalami dampak akibat pandemi yang 

terjadi, maka peningkatan perekonomian sangatlah dipengaruhi oleh 

perputaran ekonomi. Pembangunan dibanyak Negara berkembang sangat 

didukung oleh aktivitas industri perbankan yang membantu perputaran 

perekonomi. Di Indonesia, sektor perbankan dan industri keuangan syariat 

sangat berdampak dalam mendorong pertumbuhan perekonomian. Indonesia 

Islamic Bank (IIB) secara menyeluruh dapat memfasilitasi pembangunan 

10,43%

23,48%

66,09%

Pendapatan Perusahaan

Meningkat Tetap Menurun
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ekonomi jangka pendek dan panjang, dengan penyediakan lingkungan 

kodusif dan berkesinambungan (M. Anwar et al., 2020).  

 

Industri perbankan diharapkan mampu meningkatkan perekonomian 

nasional, terlebih lagi dapat meningkatkan akses keuangan dan layanan 

keuangan secara merata, yang mampu mendukung perbaikan perekonomian. 

Sektor perbankan di Panama memengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB), 

karena mewakili lebih dari 10% dari PDB dan termasuk di antara tiga sektor 

paling berpengaruh pada tahun itu (konstruksi, transportasi, intermediasi 

keuangan).  Pada tahun 2016, menjadi salah satu sektor dan aktivitas yang 

penting dalam perluasan Terusan Panama, dengan memberikan kontribusi 

dalam peningkatan sumber daya publik dalam pencapain tujuan secara 

umum (Asaah et al., 2020). 

 

Industri perbankan juga adalah sektor yang besar juga sangat penting bagi 

masyarakat dalam mendukung kegitaan sosial dan ekonomi. Hal ini pun 

didukung dari data berikut ini, yang dilihat per sektor industri di Indonesia, 

yaitu permintaan layanan konsumen tertinggi berasal dari Sektor Lain-lain 

(48,50%), Perbankan (23,26%), IKNB Fintech (13,49%) dan permintaan 

layanan terkait sektor IKNB Dana Pensiun (0,20%), IKNB-Lainnya (0,51%) 

dan Pasar Modal (2,06%) (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Hal ini 

menginterpretasikan bahwa sektor perbankan adalah permintaan layanan 

yang banyak diminta oleh masyarakat selain daripada sektor lainnya yang 

dapat dikelompokkan. Berikut adalah grafiknya yang dapat dinterpretasikan: 
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Gambar 1.4. Data Permintaan Layanan Konsumen OJK Berdasarkan Jumlah 

Layanan per Sektor (akumulatif per tanggal 1 Januari 2013 s.d 30 

September 2021) 

 

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

 

Secara teoretis “A Resource-Based View of the Firm”, yang melihat 

perusahaan dari segi sumber daya daripada produk yang dikeluarkan suatu 

perusahaan, yaitu: dengan adanya sumber daya kuat akan mendukung 

sumber daya lainnya yang kurang kuat, karena sumber daya dan 

kemampuan perusahaan merupakan bagian penting bagi perusahaan, dan 

merupakan dasar dari kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan 

(Wernerfelt, 1984). Maka setiap sumber daya yang dapat mendukung 

keuntungan dan keberlangsungan perusahaan, dapat menjadi sebuah faktor 

yang memengaruhi keuntungan, dalam penelitian ini salah satunya adalah 

inklusi keuangan. 

 

Teori “A Resource-Based View of the Firm” memungkinkan sumber daya 

yang terkait untuk mendukung kemampuan daya saing serta kinerja 

perusahaan. Maka faktor-faktor sumber daya yang baik lainnya, pasti akan 

memiliki kaitan untuk mendukung performa perusahaan. Hal lainnya yang 

mendasari beberapa varian-variabel pada penelitian kinerja keuangan: usia 

perusahaan dan ukuran perusahaan, yang memiliki pengaruh positif, dimana 

usia perusahaan adalah variabel yang relevan dan layak untuk dikaji secara 

Perbankan 170.626 (23,26%)

IKNB-Asuransi 33.502 (4,57%)

IKNB-Lembaga Pembiayaan 54.483 
(7,43%)
IKNB-Fintech 98.946 (13,49%)

IKNB-Dana Pensiun 1.443 (0,20%)

IKNB-Lainnya 3.739 (0,51%)

Pasar Modal 15.147 (2,06%)

N/A (Lain-lain) 355.831 (48,50%)
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lanjut dari studi teoretis dan empiris untuk menyelidiki faktor penentu 

kinerja perusahaan (Novitasari & Agustia, 2021; Shamsuzzoha & Tanaka, 

2021). 

 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dan studi empiris yang telah 

dikemukankan. peneliti menggabungkan usia perusahaan dan ukuran 

perusahaan, sebagai variabel bebas dan kinerja keuangan variebal terikat, 

dengan inklusi keuangan sebagai variabel intervening, peneliti menemukan 

celah penelitian/research gap pada setiap variabel terkait kajian kinerja 

keuangan dan pengujian baru pada variabel inklusi keuangan di Indonesia. 

Dimana research gap adalah suatu keadaan yang menunjukkan terjadi 

inkonsistensi antara hasil penelitian yang diformulasikan dengan seluruh 

data yang mendukung. Terkahir peneliti tidak memfokus pada Digital 

Banking (Bank Digital) dan Mobile Banking (M-Banking), tetapi pada 

inklusi dari sisi cabang bank dan jumlah ATM. 

 

Inklusi Keuangan di Indonesia masih sangat sedikit diteliti untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya dan berdasarkan dari sisi lokus 

penelitian industri perbankan adalah sektor industri yang sangat penting, 

sekaligus memberikan dampak aksiologi besar pada masa pandemi ini. 

Berdasarkan latar belakang, teori, kajian penelitian sebelumnya peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan dengan Inklusi Keuangan sebagai 

Variabel Intervening (Studi pada Sektor Perbankan Go Publik di 

Indonesia Tahun Periode 2015-2020)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian penelitian sebelumnya dan 

ketertarikan peneliti, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh usia perusahaan terhadap inklusi keuangan pada 

sektor perbankan  di Indonesia periode 2015-2020? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap inklusi keuangan 

pada sektor perbankan di Indonesia periode 2015-2020? 

3. Bagaimana usia perusahaan terhadap kinerja keuangan pada sektor 

perbankan  di Indonesia periode 2015-2020? 

4. Bagaimana ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada sektor 

perbankan  di Indonesia periode 2015-2020? 

5. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia periode 2015-2020? 

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana pengukuran berserta pengaruh pada setiap 

variabel yang diteliti, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada 

bidang keuangan. 

2. Memberikan data dan informasi yang telah diolah pada objek 

perusahaan yang diteliti, agar dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. 

3. Memberikan penjelasan dalam industri perbankan tentang pentingnya 

inklusi keuangan yang merata dan mumpuni di Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

 

 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang inklusi keuangan dan kinerja keuangan di Indonesia, 

serta sebagai sumber referensi yang dapat memberikan informasi teoretis 

bagi pihak yang akan melanjutkan penelitian tentang inklusi keuangan dan 

kinerja keuangan, serta menambah pengembangan ilmu pengetahuan.  

Terakhir diharapkan kerangka pemikirian dan variabel terkait dapat 

dikembangkan untuk mengembangkan penelitian ini.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai refrensi berpikir secara ilmiah dengan bedasarkan ilmu, 

terkhususnya pada pengujian pada variabel inklusi keuangan dan 

kinerja keuangan. 

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi yang telah diolah 

berdasarkan teori, untuk mempermudah pengambilan keputusan 

terkhusus pada industri perbankan dan menabah saran praktis tentang 

keadaan iklusi keuangan di Indonesia. 

3. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi baru 

bagi dunia keilmuan dan bidang administrasi bisnis khususnya pada 

bidang keuangan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar 

rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, 

terbaru dan relevan pada masa yang akan datang. Selain menjadi 

referensi dan dasar rujukan, penelitian ini juga dapat menjadi sarana 

penambah wawasan bagi pembaca khususnya inklusi keuangan dan 

kinerja keuangan kepada para akademik maupun non-akademik. 



 

 

 

 

II. Tinjauan Pustaka 

 

 

 

 

2.1. A Resource-Based View of the Firm Theory /The Resource Based View 

(RBV) 

 

 

 

Pandangan berbasis sumber daya, mengungkapkan bahwa perusahaan yang 

memiliki sumber daya mumpuni atau besar, sebagian besar di antaranya 

memiliki peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif, dan sebagian dari 

sumber daya yang mengarah pada kinerja jangka panjang yang unggul. 

Sumber daya yang berharga dan langka dapat mengarah pada terciptanya 

keunggulan kompetitif. Keuntungan itu dapat dipertahankan selama periode 

waktu yang lebih lama, sejauh bagaimana perusahaan mampu melindungi 

dari peniruan, transfer, atau substitusi sumber daya. Secara umum, studi 

empiris yang menggunakan teori ini, sangat mendukung teori berbasis 

sumber daya (Wernerfelt, 1984). 

 

Perusahaan dilihat dari segi sumber daya daripada produk. Perspektif RBV 

memberikan sudut pandang yang berbeda pada pilihan-pilihan strategis, 

terutama yang terbuka untuk perusahaan yang terdiversifikasi. Dalam hal 

ini, adanya hambatan posisi sumber daya, dapat didefinisikan nilai 

hambatan. Berdasarkan definisi ini, suatu perusahaan harus dapat membuat 

gambaran perusahaan dan melihat sumber daya yang sudah kuat, harus 

dapat mendukung yang kurang kuat. Mekanisme ini, mempertimbangkan 

sumber daya yang berbeda, keseimbangan antara eksploitasi sumber daya 

dan  pengembangan sumber daya baru (Wernerfelt, 1984). 
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Gambar 2.1. Pandangan The Resource Based View (RBV) 

 

Sumber: (Wade & Hulland, 2004) 

 

Keterangan: 

a. Nilai (Value) 

Sumber daya luar ke dalam dan rentang tampaknya memiliki nilai yang 

berpotensi lebih tinggi daripada sumber daya dalam ke luar bagi 

perusahaan. 

b. Keanehan (Rarity) 

Secara umum cenderung relatif jarang. Namun, seperti kasus untuk 

atribut nilai, sumber daya luar-dalam dan rentang cenderung dikaitkan 
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dengan tingkat kelangkaan yang lebih tinggi daripada sumber daya 

dalam-ke-luar. 

c. Kepantasan (Appropriability) 

Menentukan secara pasti tingkat kesesuaian sumber daya, menilai 

sumber daya dalam jangka pendek, dan  menemukan kegunaan seperti 

itu sulit untuk disingkirkan dari perusahaan yang diuntungkan. Lalu 

kesesuaian dari luar ke dalam dan mencakup sumber daya cenderung 

lebih rendah daripada sumber daya dari dalam ke luar. 

d. Ketidakstabilan (Imitability) 

Seiring waktu, beberapa sumber daya menjadi lebih mudah ditiru 

daripada yang lain. Sumber daya luar atau dalam dan jangkauan 

(terutama kemitraan bisnis) cenderung lebih sulit untuk ditiru karena 

kedua kumpulan sumber daya akan berkembang dan berevolusi secara 

unik untuk setiap perusahaan. Selain itu, sumber daya ini cenderung 

kompleks secara sosial. 

e. Substitutabilitas (Substitutability) 

Hal ini mungkin melibatkan penggunaan kumpulan sumber daya yang 

sangat berbeda, tetapi juga dapat mencerminkan keputusan untuk 

memperoleh dan menyebarkan sumber daya di rumah dengan 

mendapatkannya dari pihak ketiga. 

f. Mobilitas Tidak Sempurna (Imperfect Mobility) 

Atribut sumber daya terakhir ini menangkap sejauh mana, sumber daya 

yang mendasari dapat diperoleh melalui pasar faktor (Wade & Hulland, 

2004). 

 

 

 

2.1.1. Dimensi 

 

 

 

RBV adalah sebuah pendekatan untuk mencapai keunggulan kompetitif 

yang muncul pada 1980-an dan 1990-an, hal ini didukung oleh temuan 

Wernerfelt, B. (“The Resource-Based View of the Firm”), Prahalad dan 

Hamel (“The Core Competence of The Corporation” ), Barney, J. (“Firm 
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Resources and Sustained Competitive Advantage”) dan lainnya. Pendukung 

pandangan ini berpendapat bahwa organisasi harus melihat ke dalam 

perusahaan untuk menemukan sumber keunggulan kompetitif daripada 

melihat lingkungan luar terlebih dahulu. 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Model RBV dan Poin-poin Kunci 

 

Sumber: (Barney, 1991; Rothaermel, 2012) 

 

Dari model di atas dapat dijabarkan, sebagai berikut: 

1. Aset berwujud adalah hal-hal fisik. Mesin, peralatan, tanah, bangunan, 

dan modal, semua aset ini berwujud.  

2. Aset tidak berwujud adalah segala sesuatu yang tidak memiliki 

keberadaan fisik tetapi masih dapat dimiliki oleh perusahaan. Sumber 

daya yang tidak berwujud secara umum akan tetap berada di perusahaan 

tersebut dan ini juga merupakan sumber daya utama demi keunggulan 

kompetitif berkelanjutan. 

Resource-Based 

View 

Tangible/Berwujud Intangible/Tidak 

Berwujud 

Heterogeneous/ 

Beragam 

Competitive Advantage/ 

Keunggulan kompetitif 

Immobile/Tidak 

Bergerak 

VRIO Resources 

Mengandalkan sumber daya 
 
 

Berupa 

dan memiliki atribut VRIO 

untuk menjadi 

Yang menyedikan 
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3. Beragam. Asumsi pertama adalah bahwa keterampilan, kapabilitas, dan 

sumber daya lain yang dimiliki organisasi berbeda dari satu perusahaan 

ke perusahaan lainnya.  

4. Tidak bergerak. Asumsi yang kedua dari  RBV, dimana sumber daya 

tidak berpindah dan tidak bergerak dari sebuah perusahaan ke 

perusahaan lainnya, setidaknya dalam jangka pendek. Karena adanya 

imobilitas ini, suatu perusahaan tidak dapat meniru sumber daya 

pesaing dan menerapkan strategi yang sama juga. 

5. Sumber Daya VRIO adalah alat yang digunakan untuk menganalisis 

sumber daya dan kemampuan internal perusahaan untuk mengetahui 

perusahaan dapat menjadikan sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Barney, 1991; Rothaermel, 2012). 

 

 

 

2.1.2. Hubungan antar Variabel 

 

 

 

Resource Based View yaitu, mengenai kumpulan sumber daya dan dengan 

pemanfaatan sumber daya perusahaan, maka secara langsung dan tidak 

langsung memengaruhi kinerja dan pertumbuhan perusahaan dengan 

menghasilkan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Dalam RBV 

bentuknya sumber daya dibagi menjadi dau, yaitu: aset berwujud dan aset 

tidak berwujud, dalam penelitian mengkaji beberapa variabel dan 

memisahkannya menjadi dua wujud. Aset berwujud: aktiva berwujud dan 

inklusi keuangan. Aset tidak berwujud: kinerja keuangan, usia perusahaan, 

dan ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya sebatas melihat 

apakah ada hubungan yang kuat antar sumber daya tersebut dalam sektor 

perbankan pada masa modern ini. 
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2.2. Kinerja Keuangan/Financial Performance 

 

 

 

Kinerja keuangan bertujuan untuk mencerminkan hasil dan hasil dari sektor 

bisnis, yang menunjukkan kesehatan keuangan pada sektor tertentu secara 

keseluruhan, selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan menunjukkan 

seberapa baik suatu entitas menggunakan sumber dayanya dalam 

memaksimalkan kekayaan dan profitabilitas dari pemegang saham. Ada dua 

metode utama dalam literatur ilmiah yang diterapkan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan: pendekatan berbasis pasar dan pendekatan 

berbasis akuntansi. Beberapa penulis menggunakan alat berbasis pasar, yang 

lain menggunakan alat berbasis akuntansi, dan lainnya menggabungkan 

keduanya (Barauskaite & Streimikiene, 2021). 

 

Dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, dapat memerhitungkan 

banyak jenis ukuran lainnya yang ada, tetapi pengukuran kinerja yang 

paling umum digunakan di bidang keuangan dan inferensi statistik adalah 

menggunakan rasio keuangan (Naz et al., 2016). Analisai posisi keseluruhan 

perusahaan, dapat dikategorikan kategori seperti aset, kewajiban, ekuitas, 

pengeluaran, pendapatan, dan profitabilitas keseluruhan. Hal ini diukur 

dengan menggunakan rumus dalam melihat potensi keefektifan perusahaan 

(Corporatefinanceinstitute.com, 2021). Perhitungan yang paling sering 

dugunakan, baik dari basis akuntansi, pasar dan keduanya, adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1.  Metode Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

No. 
Pengukuran berbasis 

akuntansi 

Pengukuran berbasis pasar Kedua tipe 

mengukur 

1 ROA  Return on shares Tobin's Q 

2 ROE  Company market value MVA 

3 ROCE  Change in return on shares - 

4 ROS EPS - 

5 ROI P/E - 

Sumber: (Galant & Cadez, 2017) 
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2.2.1. Dimensi 

 

 

 

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang dijalankan organisasi 

oleh pihak internal dan eksternal, dalam mendapatkan pemahaman tentang 

bagaimana kinerja perusahaan. Prosesnya terdiri dari empat analisis laporan 

keuangan. Empat hal yang dipelajari secara ekstensif, yaitu: neraca 

perusahaan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan tahunan. Ada 

dua perbedaan ukuran kinerja, kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan pertumbuhan profitabilitas, kapasitas 

produksi, pertumbuhan penjualan, pemanfaatan modal dan sumber daya 

keuangan (Kenton, 2020).  

a. Neraca 

Neraca organisasi dilihat dalam menentukan efisiensi operasional pada 

bisnis. Pertama, analisis aset dilakukan dan difokuskan pada aset, 

seperti kas dan setara kas, inventaris, dan PP&E, yang membantu 

memprediksi pertumbuhan pada masa depan. Selanjutnya, kewajiban 

jangka panjang dan jangka pendek diperiksa untuk menentukan apakah 

ada masalah likuiditas pada masa depan atau pembayaran kembali 

utang yang mungkin tidak dapat ditanggung oleh organisasi. Terakhir, 

adalah pemeriksaan ekuitas pemilik perusahaan, yang memungkinkan 

pengguna dalam menentukan modal saham yang akan  didistribusikan 

di internal dan di eksternal organisasi. 

b. Laporan Laba Rugi 

Dalam analisis laporan keuangan, laporan laba rugi bisnis diselidiki 

untuk menentukan keseluruhan profitabilitas saat ini dan masa depan. 

Memeriksa laporan laba rugi tahun fiskal sebelumnya dan saat ini 

memungkinkan pengguna untuk menentukan apakah ada trend dalam 

pendapatan dan biaya, yang pada gilirannya, menunjukkan potensi 

untuk meningkatkan profitabilitas masa depan. 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas sangat penting dalam analisis laporan keuangan untuk 

mengidentifikasi dimana uang itu dihasilkan dan dibelanjakan oleh 
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organisasi. Jika satu segmen bisnis mengalami arus keluar yang besar, 

agar tetap dapat bertahan, perusahaan harus menghasilkan arus masuk 

melalui pembiayaan atau penjualan aset. 

d. Laporan Tahunan 

Terakhir adalah laporan tahunan,  yang memberikan informasi kualitatif 

yang memiliki kegunaan  menganalisis kegiatan operasional dan 

pembiayaan perusahaan secara keseluruhan dan lebih lanjut. Laporan 

tahunan terdiri dari semua pernyataan yang tercantum di atas tetapi 

menambahkan wawasan dan narasi tambahan tentang tokoh-tokoh 

penting dalam organisasi (Kenton, 2020). 

 

 

 

2.2.2. Pengukuran 

 

 

 

Melalui analisis kinerja keuangan, rumus dan rasio keuangan tertentu 

dihitung dan dibandingkan dengan metrik historis dan industri, memberikan 

wawasan tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Saat 

menghitung kinerja keuangan, ada tujuh rasio penting yang banyak 

digunakan dalam dunia bisnis untuk membantu dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 

a. Marjin Laba Kotor/ Gross Profit Margin 

Margin laba kotor adalah rasio yang mengukur jumlah pendapatan yang 

tersisa setelah dikurangi biaya penjualan. Rasio ini berguna karena 

menunjukkan sebagai persentase bagian dari setiap dolar penjualan 

yang dapat digunakan untuk menutupi biaya operasional perusahaan. 

 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
(𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒)

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
× 100% 

Sumber: (www.jurnal.id, 2021) 

 

b. Modal Kerja/Working Capital 

Pengukuran modal kerja memiliki tujuan dalam menentukan aset bersih 

likuid dari suatu organisasi yang tersedia yang nanti akan digunakan 
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dalam pendanaan operasi sehari-hari. Menentukan likuiditas dalam 

bisnis penting karena menunjukkan apakah perusahaan memiliki 

sumber daya yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai jika 

diperlukan. 

 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

Sumber: (www.jurnal.id, 2021) 

 

c. Rasio Lancar/ Current Ratio 

Rasio lancar adalah rasio likuiditas yang membantu bisnis menentukan 

apakah ia memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi atau 

membayar kewajiban lancarnya: 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Sumber: (www.jurnal.id, 2021) 

 

d. Rasio Perputaran Persediaan/Inventory Turnover Ratio 

Rasio perputaran persediaan adalah rasio efisiensi yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali perusahaan menjual persediaan rata-rata 

dalam satu tahun fiskal. Rasio ini menguntungkan karena 

memungkinkan organisasi untuk dengan mudah menentukan apakah 

inventaris mereka dalam permintaan, usang, atau jika mereka membawa 

terlalu banyak. 

 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
(𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 +  𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦)/(2)
 

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021) 

 

e. Leverage 

Leverage adalah pengganda ekuitas yang dihitung oleh bisnis untuk 

menggambarkan berapa banyak utang yang sebenarnya digunakan 

untuk membeli aset. Pengganda leverage tetap satu jika semua aset 

dibiayai oleh ekuitas, tetapi itu mulai meningkat karena makin banyak 

utang digunakan untuk membeli aset. 
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𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Sumber: (Ramzan et al., 2021) 

 

f. Pengembalian Aset/Return on Assets 

Pengembalian aset, yaitu menentukan bagaimana organisasi 

menentukan seberapa besar aset yang digunakan untuk menjadi lebih 

menguntungkan. Jika aset tidak digunakan secara efektif, jumlah laba 

atas aset perusahaan akan rendah. 

 

𝑅𝑜𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)/(2)
 

Sumber: (Boakye et al., 2021) 

 

g. Pengembalian Ekuitas/Return on Equity 

Sejalan dengan pengembalian aset, pengembalian ekuitas merupakan 

rasio profitabilitas yang dalam tujuannya menganalisis efektivitas 

ekuitas, dengan hasil akhirnya menghasilkan keuntungan bagi investor. 

Pengembalian ekuitas baik, mencerminkan bahwa investor 

menghasilkan secara efisien, dan lebih menguntungkan bagi bisnis 

secara keseluruhan. 

 

𝑅𝑜𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 Equity + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 Equity)/(2)
 

 

Sumber: (Ramzan et al., 2021) 

 

 

 

2.3. Inklusi Keuangan/Financial Inclusion 

 

 

 

Inklusi keuangan dapat didefinisikan sebagai "keadaan di mana setiap orang 

yang dapat menggunakannya memiliki akses ke rangkaian lengkap layanan 

keuangan berkualitas, disediakan dengan harga terjangkau, dengan cara 

yang nyaman, dengan rasa hormat dan bermartabat" 
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(www.centerforfinancialinclusion.org, 2020). Terakhir, jika proses inklusi 

keuangan ingin berkelanjutan, peningkatan akses terhadap layanan 

keuangan perlu dibarengi dengan kepercayaan, kepatuhan terhadap standar, 

dan regulasi keuangan yang sehat karena inklusi keuangan tidak dapat 

berjalan tanpa beriringan dengan stabilitas keuangan (Arun & Kamath, 

2015).  

 

Literasi penelitian terdahulu tentang inklusi keuangan menemukan 

hubungan antara inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Mengukur 

inklusi keuangan dengan akses seperti jumlah ATM, cabang bank, rekening 

simpanan, dan peminjam, mereka menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara inklusi keuangan dengan pertumbuhan perekonomi (Kim et 

al., 2017). Temuan utama lainya pada penelitian  menunjukkan bahwa 

inklusi keuangan memengaruhi, dan dipengaruhi oleh tingkat inovasi 

keuangan, pengurangan kemiskinan, stabilitas sektor keuangan, keadaan 

ekonomi, literasi keuangan, dan kerangka peraturan yang berbeda 

antarnegara (Ozili, 2020). Temuan ini memiliki implikasi pada pembuatan 

kebijakan baik pada intitusi pemerintah, bisnis, dan terkhusus pada bidang 

perbankan. 

 

Pembuat kebijakan harus memperhatikan interaksi antara inklusi keuangan 

dengan pengentasan kemiskinan, inovasi keuangan, stabilitas keuangan, 

keadaan ekonomi, literasi keuangan, dan sistem peraturan. Pembuat 

kebijakan harus menemukan keseimbangan antara inklusi keuangan yang 

lebih besar dan stabilitas sistem keuangan yang dikhawatirkan oleh 

regulator dan mengidentifikasi cara-cara inovatif untuk memberikan layanan 

keuangan kepada masyarakat melalui saluran non-bank (Ozili, 2020). 

Diharapkan inklusi keuangan dapat meningkatkan akses dan layanan kepada 

masyarakat sekaligus dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan pada 

suatu perusahaan. 
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2.3.1. Dimensi 

 

 

 

Inklusi keuangan, memiliki manfaat potensial bagi perekonomian. Di sisi 

penelitian, studi inklusi keuangan, merupakan langkah logis dari literatur 

yang berasal dari awal 1990-an, yang mengungkap dampak positif mikro 

dan makroekonomi dari penyediaan layanan keuangan yang lebih efisien 

secara umum. Misalnya, proses pembangunan keuangan yang luas telah 

terbukti mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional, industri, dan 

perusahaan, serta meningkatkan pertumbuhan produktivitas dan akumulasi 

modal. Ini juga telah terbukti mengurangi ketimpangan pendapatan dan 

sangat terkait dengan pengentasan kemiskinan. Inklusi keuangan dapat 

dianggap sebagai aspek perkembangan keuangan, dan oleh karena itu 

berpotensi dikaitkan dengan banyak manfaat yang diperoleh dari proses ini 

(Barajas et al., 2020). Berikut adalah dimensi pembahasan inklusi keuangan: 

a. Teori Uang Pribadi tentang Inklusi Keuangan 

Keuangan inklusif dalam konteks keuangan swasta menyatakan setiap 

kegiatan harus didanai dengan menggunakan uang pribadi, karena 

pemilik dana secara swasta selanjutnya akan membutuhkan 

pertanggungjawaban dari pengguna dananya dan memastikan bahwa 

setiap dana pribadi yang digunakan efisien dan memastikan bahwa 

produk dan layanan keuangan dikirimkan kepada yang dituju anggota 

populasi yang dikecualikan secara finansial. 

b. Teori Keuangan Publik tentang Keuangan Inklusif 

Teori keuangan publik tentang keuangan inklusif menyatakan bahwa 

program dan kegiatan keuangan inklusif harus didanai dengan 

menggunakan uang rakyat. Teori ini berpendapat bahwa program dan 

kegiatan keuangan inklusif harus didanai dari anggaran pemerintah. 

Ada bukti bahwa pendanaan publik untuk inklusi keuangan tumbuh 

lebih cepat daripada pendanaan swasta (lihat Dashi et al., 2013). 

c. Teori Dana Intervensi Keuangan Inklusi 

Teori dana intervensi inklusi keuangan berpendapat bahwa kegiatan dan 

program inklusi keuangan dapat didanai oleh intervensi khusus dari 
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beragam penyandang dana terkait dan tidak terkait daripada 

menggunakan uang pembayar pajak. Dia berpendapat bahwa banyak 

"penyandang dana khusus" di dunia seperti filantropis, organisasi non-

pemerintah dan pemerintah asing, dan penyandang dana khusus ini 

cenderung mendukung keuangan inklusif untuk populasi global. Di 

beberapa negara, pendanaan lintas batas memiliki bagian terbesar dari 

pendanaan inklusi keuangan dan sebagian besar dari pendanaan ini 

dialokasikan ke lembaga keuangan mikro  (El-Zoghbi, Gähwiler, & 

Lauer, 2011). 

 

 

 

2.3.2. Pengukuran 

 

 

 

Penelitian ini berfokus dalam menemukan hal-hal baru bagi kajian 

keuangan, terkhusus bagi faktor-faktor yang memengaruhi inklusi keuangan 

disektor perbankan di Indonesia. Hal ini sangat penting bagi kajian 

penelitian, karena inklusi keuangan dapat membantu pertumbuhan ekonomi 

secara nasional. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam menghitung 

inklusi keuangan (Ramzan et al., 2021) di sisi lain inklusi keuangan 

berpengaruh besar terhadap kinerja keuangan sebagai kedua variabel yang 

akan menjadi fokus penelitian: 

 

Inklusi keuangan =
Jumlah cabang bank 

100.000 penduduk
 dan 

Jumlah ATM

100.000 penduduk
 

Sumber : (Ramzan et al., 2021) 

 

 

 

2.4. Umur Perusahaan/Firm Age 

 

 

 

Umur adalah lamanya waktu keberadaan suatu makhluk atau sesuatu. firm 

age atau usia perusahaan didefinisikan sebagai jumlah tahun pendirian 

perusahaan; meskipun beberapa percaya bahwa usia pencatatan, harus 
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menentukan usia perusahaan (Shumway, 2001).  Pada banyak penelitian 

usia perusahaan banyak dikaitkan dengan peningkatan profitabilitas 

perusahaan bahkan mendorong inovasi baru bagi perusahan. Dimana dalam 

penelitian (Hansen, 1992), mengemukakan ukuran perusahaan dan usia 

perusahaan merupakan penentu yang signifikan dari jumlah produk baru 

yang diproduksi dalam berinovasi. Hal ini terus diuji (Coad et al., 2016) 

yang menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan oleh perusahaan muda 

lebih berisiko dan pengembaliannya tidak merata, sedangkan upaya inovasi 

yang dilakukan oleh perusahaan yang lebih tua lebih dapat diprediksi. 

 

Usia Perusahaan yang sangat berpengaruh pada inovasi dan profitabilas 

perusahaan, seharusnya memiliki kaitan erat dengan inklusi keuangan yang 

sebagian besar merupakan akses sekaligus jasa yang diberikan oleh pihak 

perbankan yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini didukung, dengan 

pengujian umur perusahaan pada Bank terhadap inklusi keuangan, 

berdasarkan indikator: Jumlah Cabang dan Jumlah ATM (Ramzan et al., 

2021). Umur perusahaan dapat dihitung dengan: 

 
Usia/Umur Perusahaan = Tahun Observasi – Tahun Berdiri 

Sumber: Sumber: (Zhang et al., 2020) 

 

 

 

2.5. Ukuran Perusahaan/Firm Size 

 

 

 

Dalam penelitian dari perspektif negara berkembang usia perusahaan, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan, dengan menguji 30 sampel 

perusahaan yang dikutip di pasar Bursa Efek Nigeria. Penelitian ini 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara ukuran perusahaan dan 

profitabilitas. Hasilnya adalah kuat dan sesuai dengan hipotesis learning by 

doing yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan teknik produksi 

yang efektif meningkatkan produktivitas perusahaan. Temuan kami 

menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan menghasilkan tingkat 
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profitabilitas yang lebih tinggi (Ilaboya & Ohiokha, 2016). Penelitian lain 

pada pengujian ukuran perusahaan pada Bank terhadap inklusi keuangan, 

berdasarkan indikator: jumlah cabang bank bernilai signifikansi dan jumlah 

ATM (Ramzan et al., 2021). 

 

Total aktiva, pendapatan atau modal adalah parameter yang digunakan 

dalam melihat ukuran perusahaan . Tolak ukur dalam menilai besar kecilnya 

suatu perusahaan adalah seberapa besar ukuran aktiva dari suatu perusahaan. 

Perusahaan dengan total aktiva besar mencerminkan perusahaan telah 

mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan 

sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam rentang 

waktu yang relatif stabil dan mampu dalam menghasilkan laba 

dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil. Ukuran perusahaan 

dihitung dengan cara: 

 

Ukuran Perusahaan = Total Aktiva 

Sumber: (Boakye et al., 2021) 

 

 

 

2.6. Penelitian Terdahulu 

 

 

 

Penelitian masih erat kaitannya dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu, 

yang dijadikan bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil 

penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari inklusi 

keuangan/financial inclusion dan kinerja perbankan/banks performance. 

Penelitian-penelitian tersebut kan dipaparkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1 Fadi 

Shihadeh 

(2021) 

Financial 

inclusion and 

banks’ 

performance: 

Evidence from 

Palestine 

Penelitian ini menggunakan laba operasional, 

pendapatan total dan ROE sebagai indikator 

kinerja bank dan variabel terikat. Hasil analisis 

empiris menunjukkan bahwa perangkat penetrasi 

perbankan, percabangan dan ATM dapat 

meningkatkan kinerja bank. Meski terjadi  
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Tabel 2.2. (Lanjutan) 

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 
   penurunan penyaluran kredit kepada UKM, faktor 

ini secara positif dapat meningkatkan kinerja 

perbankan di Palestina. Secara umum, keuangan 

inklusif membantu bank meningkatkan kinerja 

dan pendapatannya. Studi ini merekomendasikan 

agar organisasi pemerintah dapat menggunakan 

hasil yang diperoleh untuk merumuskan strategi 

dan agenda mereka untuk meningkatkan inklusi 

keuangan di Palestina dan negara berkembang 

lainnya (Shihadeh, 2021). 

2 Tajudeen A. 

Odetayo, 

Ademola S. 

Sajuyigbe 

dan 

Adewumi Z. 

Adeyemi 

(2020) 

Financial 

Literacy and 

Financial 

Inclusion as 

Tools to 

Enhance 

Small Scale 

Businesses’ 

Performance 

in 

Southwest, 

Nigeria 

Temuan mengungkapkan bahwa literasi keuangan 

dan inklusi keuangan secara bersama-sama dan 

independen memengaruhi kinerja usaha kecil 

(small businesses’ performance). Ini 

mengungkapkan hubungan positif dan signifikan 

antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. 

Namun penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki 

pengetahuan keuangan seperti pengelolaan modal 

kerja, sistem pencatatan akuntansi, pelaporan 

keuangan, pemeliharaan buku kas, laporan laba 

rugi, rekonsiliasi kas harian, pengendalian 

internal atas kas, dan anggaran kas. Selain itu, 

studi tersebut menegaskan bahwa sebagian besar 

pengusaha kecil secara finansial dikecualikan dari 

pembiayaan mikro (Odetayo et al., 2020). 

3 Abdulrazaq 

Taiye Jimoh, 

Adeola 

Tawakalit 

Shittu dan 

John Adeyi 

Attah (2019) 

Impact of 

Financial 

Inclusion on 

Performance 

of Banks in 

Nigeria 

Temuan menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dari Anjungan Tunai Mandiri, 

embranchment Bank, dan terminal point of sale 

terhadap kinerja bank (bank performance) pada 

tingkat signifikansi 1% dan 5%. Namun hasil 

pada jumlah rekening bank tersebut tidak 

signifikan. Studi tersebut menyimpulkan bahwa 

peningkatan kualitas layanan keuangan akan 

menarik lebih banyak nasabah ke bank dan 

meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, 

disarankan agar lebih banyak ATM, POS, dan 

Cabang disiapkan untuk keuangan inklusif yang 

lebih baik (Jimoh et al., 2019). 

4 Fadi 

Shihadeh 

(2021) 

Financial 

inclusion 

and banks’ 

performance

: Evidence 

from 

Palestine 

Laba operasional, pendapatan total dan ROE 

sebagai indikator kinerja bank dan variabel 

terikat. Hasil analisis empiris menunjukkan 

bahwa perangkat penetrasi perbankan, 

percabangan dan ATM dapat meningkatkan 

kinerja bank. Meski terjadi penurunan penyaluran 

kredit kepada UKM, faktor ini secara positif dapat 

meningkatkan kinerja perbankan di Palestina. 

Secara umum, keuangan inklusif membantu bank 

meningkatkan kinerja dan pendapatannya. Studi 

ini merekomendasikan agar organisasi pemerintah 

dapat merumuskan strategi dan agenda mereka 

untuk meningkatkan inklusi keuangan di Palestina 

dan negara berkembang lainnya (Shihadeh, 2021). 
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Tabel 2.2. (Lanjutan) 

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 
5 Muham

mad 

Ramzan, 

Muham

mad 

Amin, 

dan 

Muham

mad 

Abbas 

(2021) 

How does 

corporate social 

responsibility 

affect financial 

performance, 

financial 

stability, and 

financial 

inclusion in the 

banking sector? 

Evidence from 

Pakistan 

Makalah ini membahas dampak tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) terhadap kinerja 

keuangan, inklusi keuangan, dan stabilitas 

keuangan sektor perbankan, dengan fokus pada 

data tahunan untuk 20 bank komersial Pakistan 

selama periode 2008-2017. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CSR, serta usia dan ukuran, 

berdampak positif pada ketiga faktor tersebut. 

Namun, tingkat leverage yang tinggi mengurangi 

inklusi keuangan dan stabilitas keuangan, 

sementara inklusi keuangan juga dikaitkan secara 

negatif dengan berwujud aset (Ramzan et al., 

2021). 

6 Nyagilo 

Vincent, 

Sakwa 

Maurice, 

Dan 

Namuson

ge 

Gregory 

S. (2019) 

Effect of Firm 

Size on 

Financial 

Inclusion 

Among 

Commercial 

Banks and 

Mobile Service 

Providers In 

Kenya 

Studi tersebut menemukan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan di antara 

bank komersial dan penyedia layanan seluler di 

Kenya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa biaya transaksi biasanya merupakan fungsi 

dari skala dan mungkin lebih tinggi untuk 

perusahaan yang lebih kecil. Selain itu, makin 

besar perusahaan, makin besar kemungkinan 

diversifikasi dan karenanya makin kecil 

kemungkinan kegagalan dan kemungkinan 

kebangkrutan sehingga berkontribusi lebih 

berkelanjutan terhadap inklusi keuangan di negara 

tersebut terkait dengan layanan keuangan yang 

dipimpin seluler. Oleh karena itu, studi ini 

merekomendasikan bahwa lembaga keuangan 

harus berupaya meningkatkan basis modalnya 

dengan menggunakan utang dan penjualan saham. 

Ini akan membantu mendanai dukungan 

infrastruktur yang terkait dengan layanan 

keuangan yang dipimpin seluler (Vincent et al., 

2019). 

7 Judith 

Ndinda 

Nguli, 

dan 

Robert 

Mukosw

a Odunga 

(2019) 

Effect of Firm 

Characteristics 

on Financial 

Inclusions: 

Evidence from 

Women Owned 

Enterprises in 

Kenya 

Dengan menggunakan model regresi berganda, 

ditemukan pengaruh negatif dan signifikan usia 

perusahaan terhadap inklusi keuangan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan. Hasil ini berguna 

untuk menginformasikan kebijakan seputar 

pendidikan UKM wanita. Pemerintah Kenya telah 

menginvestasikan sumber daya yang sangat besar 

untuk pertumbuhan UKM. Oleh karena itu, hasil 

ini akan digunakan untuk mengemas pendidikan 

keaksaraan yang diarahkan pada faktor-faktor 

yang berkontribusi paling tinggi terhadap inklusi 

keuangan. Dari temuan studi tersebut, UKM yang 

lebih tua didorong untuk selalu mengikuti trend 

bisnis (J. Nguli & Odunga, 2019) 
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Tabel 2.2. (Lanjutan) 

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 
8 Shamsuz

zoha dan 

Makoto 

Tanaka 

(2020) 

The role of 

human capital 

on the 

performance of 

manufacturing 

firms in 

Bangladesh 

Selain itu, usia dan ukuran perusahaan memiliki 

hubungan positif dengan efisiensi. Analisis sub 

sektor industri menunjukkan bahwa heterogenitas 

tinggi dan faktor penentu bervariasi menurut 

sektor. Hal ini juga terbukti dari penelitian ini 

bahwa jasa keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, 

mempromosikan aksesibilitas layanan perbankan 

dapat dianggap sebagai investasi dalam 

infrastruktur keuangan negara berkembang. 

9 

 

Maya 

Novitasa

ri, dan 

Dian 

Agustia 

(2021) 

Green Supply 

Chain 

Management 

and Firm 

Performance: 

The Mediating 

Effect of Green 

Innovation 

Pada variabel kontrol didapatkan nilai t umur 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

sebesar 2,17 dengan nilai signifikansi 0,031 

(sig <5%), sehingga umur perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai T ukuran perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan sebesar 6,43 

dengan nilai signifikansi 0,000 (sig <1%), 

sehingga ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan 

(Novitasari & Agustia, 2021) 

Sumber: penlitian dan jurnal ilmiah (data diolah, 2021) 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memasukan inklusi keuangan sebagai variabel intervening 

untuk menguji keterkaitannya dengan kinerja keuangan. 

2. Menggunkan usia perusahaan, ukuran perusahaan untuk menguji inklusi 

keuangan, dimana pengujian masih perlu pendalaman dalam 

keterkaitannya dengan inklusi keuangan. 

3. Fokus penelitian berfokus inklusi keuangan dan lokus penelitian 

mencakup bank Go-Public di Indonesia (Industri Perbankan), untuk 

menambah kajian teori menggenai inklusi keuangan yang jarang sekali 

dikaji lebih di indonesia. 
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2.7. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Setiap perusahaan termasuk industri perbankan yang sudah menerbitkan 

sahamnya untuk dijual kepada publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) setiap tahun pasti menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan. 

Dari laporan keuangan tersebut dapat diperoleh informasi mengenai kinerja 

perusahaan. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat 

memberikan sinyal kepada pemegang kepentingan berupa sinyal baik atau 

buruk dari kinerja perusahaan. Dengan begitu laporan keuangan dan laporan 

tahunan diharapkan akan membantu bagi para pengguna untuk membuat 

keputusan ekonomi yang bersifat finansial. Melalui informasi keuangan 

yang ada dalam suatu perusahaan tentulah dapat memprediksi keputusan 

yang  diambil pada masa yang akan datang, mengenai usia perusahaan, 

ukuran perusahaan, inklusi keuangan, kinerja keuangan. Berikut adalah 

bagan penelitian antar variabel tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Model Hipotesis 

 

Sumber: diolah oleh peneliti (2021) 
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2.8. Pengembangan Hipotesis 

 

 

 

Pengembangan hipotesis penelitian ini didasarkan pada toeri The Resource 

Based View (RBV)/Pandangan Berbasis Sumber Daya. Teori ini 

mengemukakan temuannya pada lingkup perusahaan, dimana perusahaan 

yang memiliki sumber daya mumpuni atau besar, akan memiliki peluang 

untuk mencapai keunggulan kompetitif, dan mendukung kinerja jangka 

panjang untuk tetap unggul. Sumber daya yang berharga dan langka adalah 

kunci untuk dapat mengarah pada terciptanya keunggulan kompetitif. 

Keuntungan itu dapat dipertahankan selama periode waktu yang lebih lama, 

sejauh bagaimana perusahaan mampu melindungi dari peniruan, transfer, 

atau substitusi sumber daya (Wernerfelt, 1984). 

 

Mendasarkan pada landasan teori dan penelitian terdahulu peneliti 

mengemukakan hipotesis setiap variabel. Dimana hipotesis atau anggapan 

dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan jawaban 

tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Berikut 

adalah hipotesis dari peneliti: 

 

 

 

2.8.1. Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan 

 

 

 

Penelitian usai perusahaan terhadap inklusi keuangan, menunjukkan bahwa 

tingkat inklusi keuangan dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan 

perbankan, peluang pertumbuhan, investor institusional, ukuran komite 

audit dan operasi bank berbasis agama, sedangkan persentase direktur 

perempuan dan usia perusahaan berhubungan negatif dengan tingkat 

pengungkapan inklusi keuangan. Temuan studi ini harus menarik bagi para 

manajer, regulator dan pembuat kebijakan di negara-negara yang memiliki 
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sistem keuangan yang serupa (Bose et al., 2016). Hal ini menunjukkan 

bahwa inklusi keuangan juga akan makin luas dan besar dengan 

bertambahnya usia suatu perusahaan. 

 

Selain itu studi seluler di Kenya mengemukakan, bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan di 

antara bank komersial dan penyedia layanan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa biaya transaksi biasanya merupakan fungsi dari skala 

dan mungkin lebih tinggi untuk perusahaan yang lebih kecil. Selain itu, 

makin besar perusahaan, makin besar kemungkinan diversifikasi dan 

karenanya makin kecil kemungkinan kegagalan dan kemungkinan 

kebangkrutan sehingga berkontribusi lebih berkelanjutan terhadap inklusi 

keuangan di negara tersebut terkait dengan layanan keuangan yang dipimpin 

seluler (Vincent et al., 2019).  

 

H1 : Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap inklusi 

keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun 

periode 2015-2020. 

 

 

 

2.8.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi keuangan 

 

 

 

Hal ini didasarkan pada penelitian Nguli dan Odunga pada 2019, yang 

menggunakan model regresi berganda ditemukan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hasil ini 

berguna untuk menginformasikan kebijakan seputar pendidikan UKM 

wanita. Pemerintah Kenya telah menginvestasikan sumber daya yang sangat 

besar untuk pertumbuhan UKM. Oleh karena itu, hasil ini akan digunakan 

untuk mengemas pendidikan keaksaraan yang diarahkan pada faktor-faktor 

yang berkontribusi paling tinggi terhadap inklusi keuangan. Dari temuan 

studi tersebut, UKM yang lebih tua didorong untuk selalu mengikuti trend 

bisnis (J. N. Nguli & Odunga, 2019) 
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H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Inklusi 

Keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia 

tahun periode 2015-2020. 

 

 

 

2.8.3. Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

 

 

 

Usia perusahaan adalah variabel yang relevan dan layak mendapat 

pertimbangan yang tepat dalam studi teoretis dan empiris yang menyelidiki 

faktor penentu kinerja perusahaan. Selain itu, asalkan konsentrasi yang 

diamati dari kinerja positif pada tahun-tahun awal, kebutuhan akan 

kumpulan data yang luas dan komprehensif muncul, dengan cakupan yang 

sesuai dari perusahaan-perusahaan muda. (Shamsuzzoha & Tanaka, 2021). 

Selain itu, usia dan ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan 

efisiensi. Analisis sub sektor industri menunjukkan bahwa heterogenitas 

tinggi dan faktor penentu bervariasi menurut sektor (Coad et al., 2018). 

 

H3 : Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun 

periode 2015-2020. 

 

 

 

2.8.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

 

 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan banyak diuji dalam 

berbagai penelitian pada sektor industi yang berbed-beda. Pada variabel 

kontrol didapatkan nilai T umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

sebesar 2,17 dengan nilai signifikansi 0,031 (sig <5%), sehingga umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Nilai T ukuran 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan sebesar 6,43 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (sig <1%), sehingga ukuran perusahaan berpengaruh 
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positif terhadap kinerja perusahaan (Novitasari & Agustia, 2021). Selain itu, 

dari perspektif variabel kontrol, ukuran dan R&D berkorelasi positif 

signifikan dengan kinerja perusahaan, sedangkan Leverage, Growth, dan 

MB berkorelasi negatif signifikan dengan kinerja perusahaan, yang pada 

dasarnya konsisten dengan penelitian yang ada (Ruan & Liu, 2021). 

 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan, pada sektor perbankan go publik di indonesia tahun 

periode 2015-2020. 

 

 

 

2.8.5. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 
 
 
 

Temuan mengungkapkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan 

secara bersama-sama dan independen memengaruhi kinerja usaha kecil 

(small businesses’ performance). Ini mengungkapkan hubungan positif dan 

signifikan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. Namun penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki 

pengetahuan keuangan seperti pengelolaan modal kerja, sistem pencatatan 

akuntansi, pelaporan keuangan, pemeliharaan buku kas, laporan laba rugi, 

rekonsiliasi kas harian, pengendalian internal atas kas, dan anggaran kas. 

Selain itu, studi tersebut menegaskan bahwa sebagian besar pengusaha kecil 

secara finansial dikecualikan dari pembiayaan mikro (Odetayo et al., 2020).  

 

Temuan lain menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan keuangan 

akan menarik lebih banyak nasabah ke bank dan meningkatkan kinerja 

mereka. Oleh karena itu, disarankan agar lebih banyak ATM, POS, dan 

Cabang disiapkan untuk keuangan inklusif yang lebih baik (Jimoh et al., 

2019). Dalam hal ini, dapat disimpulan dengan adanya inklusi keuangan 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja suatu perusahaan, dimana 

makin cepatnya akses akan meningkatkan perputaran uang yang cepat pula. 
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H5 : Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun 

periode 2015-2020 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

 

 

Dalam ilmu sosial, terdapat dua bidang besar penelitian, yaitu: kuantitatif 

dan kualitatif. Perbedaan utama antara kedua tradisi penelitian ini adalah 

jumlah observasi. Penelitian yang melibatkan sedikit pengamatan (misalnya, 

satu, dua, atau tiga individu atau negara) umumnya disebut kualitatif. 

Penelitian semacam itu membutuhkan pemeriksaan mendalam terhadap 

kasus-kasus yang dihadapi. Sebaliknya, pekerjaan yang mencakup ratusan, 

ribuan, atau bahkan ratusan ribu observasi umumnya disebut penelitian 

kuantitatif (Stockemer, 2019). Jadi untuk menguji dan mengabungkan 

beberapa nilai konsep (varibel) menjadi suatu model baru, peneliti 

menggunkan pendekatan kuantitatif. 

 

Penelitian Asosiatif/Hubungan dalan tataran kuantitatif, penelitian asosiatif 

ini memiliki level tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif 

atau komparatif. Penelitian jenis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam jenis penelitian ini 

dikategori dalam tiga bentuk, yaitu: 

1. Hubungan Simetris: 

Hubungan simetris dapat dimaknai dengan adanya satu variabel atau 

lebih memiliki hubungan, karena muncul bersamaan dalam satu lokasi. 

Tetapi kedua variabel dalam hubungannya tidak saling memengaruhi, 

antara variabel satu dengan variabel lainnya. 

2. Hubungan Kausal; 

Hubungan kausal adalah hubungan sebab-akibat, atau dalam bahasa 

matematika dinyatakan dengan "jika X maka Y". Hal ini berarti 

variabel X memengaruhi variabel. 
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3. Hubungan Timbal Balik atau Hubungan Interaktif/Resiprokal; 

Penelitian ini menggunkan jenis korelasional kuantitatif yang 

melibatkan kegiatan mengumpulkan data untuk menentukan adakah 

hubungan dan derajat hubungan antara beberapa variabel. Penelitian 

korelasional dilakukan untuk mengetahui mengenai ada atau tidaknya 

serta kuat atau lemahnya suatu hubungan antar variabel pada subjek 

penelitian mengemukakan, rantai sebab akibat atau korelasional juga 

bisa berbalik arah (Stockemer, 2019). Diharapkan jenis penelitian ini 

dapat melihat hubungan variabel yang diteliti oleh peneliti.  

 

 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

 

 

3.2.1. Populasi 

 

 

 

Populasi adalah seluruh kelompok subjek yang informasinya diinginkan 

peneliti. biasanya peneliti atau perusahaan pemungutan suara tidak dapat 

mewawancarai semua unit populasi, karena ukurannya yang besar 

(Stockemer, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah perseroan terbuka 

atau perusahaan publik pada industri. Berikut adalah daftar populasi sektor 

perbankan di Indonesia: 

 

Tabel 3.1  Daftar Saham Sektor Perbankan (Bank) yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

 

No Kode Nama Emiten 
Tanggal 

Pencatatan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 08-08-03 

2 AGRS Bank Agris Tbk / Bank IBK Indonesia Tbk 22-12-14 

3 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk / Bank Jago Tbk 12-01-16 

4 BABP Bank MNC Internasional Tbk 15-07-02 

5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 04-10-07 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk 31-05-00 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 

 

No Kode Nama Emiten 
Tanggal 

Pencatatan 

7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 12-08-15 

8 BBKP Bank Bukopin Tbk 10-07-06 

9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 08-07-13 

10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25-11-96 

11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 10-01-01 

12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10-11-03 

13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 17-12-09 

14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk / Bank Neo Commerce Tbk 13-01-15 

15 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk 25-06-97 

16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 06-12-89 

17 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 13-07-01 

18 BGTG Bank Ganesha Tbk 12-05-16 

19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 16-01-14 

20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 08-07-10 

21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa TimurTbk 12-07-12 

22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 21-11-02 

23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 11-07-13 

24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14-07-03 

25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 01-06-06 

26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29-11-89 

27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 21-11-89 

28 BNLI Bank Permata Tbk 15-01-90 

29 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 01-01-11 

30 BSIM Bank Sinarmas Tbk 13-12-10 

31 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 01-05-02 

32 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 12-03-08 

33 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 08-05-18 

34 BVIC Bank Victoria International Tbk 30-06-99 

35 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk/Bank Oke Indonesia Tbk 11-07-14 

36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 29-08-90 

37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 29-08-97 

38 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 03-07-07 

39 MEGA Bank Mega Tbk 17-04-00 

40 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 09-07-13 

41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 20-10-94 

42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 20-05-13 

43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 29-12-82 

44 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 15-01-14 

45 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 15-12-06 

Sumber: www.ojk.go.id (23 Februari 2021) dan www.idx.co.id (20 April 

2021). 
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3.2.2. Sampel 

 

 

 

Sampel merupakan  bagian dari suatu populasi dan mewakili populasi 

tersebut. Populasi bank di Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

dengan jumlah 45 Bank. Sampel adalah bagian dari populasi yang benar-

benar diperiksa oleh peneliti untuk mengumpulkan datanya. Pengumpulan 

data pada sampel bertujuan untuk memperoleh informasi tentang seluruh 

populasi (Stockemer, 2019). Maka Sampel dalam penelitian ini tetapkan 

perbankan yang telah IPO sebelum bulan Desember 2014, sesuai dengan 

priode penelitian dari tahun 2015 sampai pada tahun 2020.  

 

Non-probability sampling adalah metode pengambilan sampel dimana tidak 

semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam penelitian, tidak seperti pengambilan sampel 

probabilitas. Pengambilan sampel menggunakan Judgmental atau 

Purposive, oleh peneliti dikarenakan adanya beberapa kriteria untuk 

memberikan informasi penting yang tidak dapat diperoleh dari pilihan lain 

(Maxwell, 1996) dalam (Taherdoost, 2016). Di sinilah peneliti memasukkan 

kasus atau partisipan dalam sampel karena mereka yakin bahwa mereka 

memerlukan inklusi. Dengan demikian, teknik penelitian ini melibatkan 

ambiguitas yang tinggi. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 3.2. Kriteria dan Jumlah Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

Sampel Sesuai 

1 

Perusahaan menerbitkan secara umum Financial 

Statements (Laporan Keuangan) dan Annual 

Report (Laporan Tahunan) secara berkala. 

45 

2 

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu 6 

(enam) tahun terakhir, selama pada periode 2014-

2020. 

44 

3 

Financial Statements (Laporan Keuangan) dan 

Annual Report (Laporan Tahunan) perusahaan 

tidak terdapat idikator yang dimaksudkan oleh 

penelitian. 

41 
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Tabel 3.2. (Lanjutan) 

 

4 

Perusahaan mengalami profitabilitas pada setiap 

tahunya dan sesuai dengan laporan keuangan dan 

atau laporan tahunan. 

24 

Jumlah pengamatan 6 tahun 144 

Sumber: Perdasarkan pemikiran peneliti dan kriteria penelitian terkait 

(2022)  

 

Berdasarkan kriteria utama sampel penelitian di atas, peneliti menentukan 

sampel yang dapat diteliti. Dengan jumalah 24 perusahaan dan dengan 6 

tahun pengamatan, dengan data perusahaan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3. Daftar Bank yang Sesuai Kriteria 

 

No Kode Nama Emiten 
Tanggal 

Pencatatan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 08-08-03 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 04-10-07 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 31-05-00 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 08-07-13 

5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25-11-96 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10-11-03 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 17-12-09 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 06-12-89 

9 BINA Bank Ina Perdana Tbk 16-01-14 

10 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 08-07-10 

11 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa TimurTbk 12-07-12 

12 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 11-07-13 

13 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14-07-03 

14 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 01-06-06 

15 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29-11-89 

16 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 21-11-89 

17 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 01-01-11 

18 BSIM Bank Sinarmas Tbk 13-12-10 

19 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 12-03-08 

20 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 29-08-97 

21 MCOR 
Bank China Construction Bank 

Indonesia Tbk 
03-07-07 

22 NISP Bank OCBC NISP Tbk 20-10-94 

23 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 20-05-13 

24 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 15-12-06 

Sumber: Data diolah dari www.ojk.go.id (23 Februari 2021) dan 

www.idx.co.id (20 April 2021). 
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Berdasarkan tebel 3.3. Dimana ada 24 perusahaan dengan tahun pengamatan 

6 tahun dari periode 2015-2020, maka dalam penelitian ini terdapat 144 unit 

analisis yang menjadi dasar pengujian variabel yang diteliti. 

 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, Dalam 

perkembangan sosial, ketika mengumpulkan data untuk keperluannya secara 

sendiri, itu disebut data primer. Namun, informasi digunakan untuk 

perencanaan, pemantauan atau evaluasi yang sebelumnya telah dikumpulkan 

oleh orang atau organisasi lain, ini dikenal sebagai data sekunder (INTRAC, 

2017). Ada banyak potensi sumber data sekunder yang dapat digunakan 

untuk tujuan pemantauan dan evaluasi, beberapa di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah secara rutin mengumpulkan statistik, seperti data pemilu, 

catatan pajak, dan informasi perumahan; 

2. Lembaga internasional atau multinasional seperti Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) menghasilkan statistik dalam jumlah besar di dalam dan 

di seluruh negara yang berbeda; 

3. Artikel surat kabar atau bentuk laporan media lainnya mungkin berisi 

informasi yang berguna; 

4. Banyak badan layanan publik, seperti rumah sakit, lembaga pertanian, 

dan sekolah menghasilkan data yang dapat digunakan untuk M&E; 

5. Studi penelitian dan bentuk literatur akademis lainnya mungkin berisi 

informasi yang berguna, dan biasanya telah melalui suatu tingkat 

kendali mutu; dan 

6. Banyak badan pembangunan, termasuk OMS, menghasilkan tinjauan, 

evaluasi dan penilaian dampak yang dapat menjadi sumber data 

sekunder yang berharga bagi orang lain (INTRAC, 2017). 
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Data sekunder merupakan data yang tujuan awalnya dikumpulkan untuk hal 

yang berbeda dan dipergunakan kembali untuk pertanyaan penelitian lain 

(Hox & Boeije, 2004). Sumber data dari penelitian ini perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu 

6 (enam) tahun terakhir, pada yaitu periode 2015-2020, dengan mengakses 

website terkait dan website perusahaan sampel.  

 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

Metode pengumpulan data sekunder dapat dilakukan dengan menggunakan 

data yang dikumpulkan oleh pihak lain selain pengguna. Sumber data ini 

memberikan wawasan tentang area penelitian dari metode state-of-theart 

saat ini. Hal tersebut juga menimbulkan semacam celah penelitian yang 

perlu diisi oleh peneliti. Sumber data sekunder ini dapat berupa sumber data 

internal dan eksternal informasi yang dapat mencakup berbagai bidang 

(Sileyew, 2020). Tinjauan pustaka dengan mengumpulkan data dari sumber 

sekunder. Ini termasuk laporan dan dokumen proyek di setiap sektor (lebih 

lanjut di tingkat menengah dan besar) (Sileyew, 2020).  

 

Sumber data sekunder diperoleh dari literatur terkait K3, dan data sisanya 

berasal dari manual perusahaan, laporan, dan beberapa dokumen manajemen 

yang dimasukkan dalam desk review. Jurnal terkemuka, buku, artikel yang 

berbeda, terbitan berkala, prosiding, majalah, buletin, surat kabar, situs web, 

dan sumber lain dipertimbangkan pada sektor industri manufaktur. Data 

juga diperoleh dari dokumen kerja yang ada, manual, prosedur, laporan, data 

statistik, kebijakan, regulasi, dan standar yang diperhitungkan untuk 

direview (Sileyew, 2020). Artinya setiap data yang diterbitkan oleh pihak 

kedua atau langsung berupa laporan merupakan data sekunder. 

 

Adapun metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengambil data dari laporan keuangan dan laporan tahunan 
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perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir, yaitu pada periode 2014-2020 

yang telah terpilih menjadi sampel. Perusahaan yang menjadi objek 

penelitian merupakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sumber 

data dapat diakses melalui website terkait dan website perusahaan sampel. 

 

 

 

3.5. Definisi Operasional 

 

 

 

Definisi adalah kata, frase, atau kalimat yang mengungkapkan makna, 

keterangan, atau ciri utama atau rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri 

suatu konsep yang menjadi pokok studi (kbbi.web.id, 2020). Sedangkan 

variabel mengacu pada properti atau atribut konsep yang dapat diukur 

dengan cara tertentu: singkatnya, variabel adalah versi konsep yang dapat 

diukur. Proses untuk mengubah konsep menjadi variabel disebut 

operasionalisasi (Stockemer, 2019). Secara proses pengetahuan menjadi 

ilmu pengetahuan, syarat objektif, metodis, sistematis dan universal. 

Pendefinisian secara operasional membantu peneliti dan pembaca, untuk 

dapat mengerti batasan dan kosep, berikut adalah definisi operasional dari 

setiap variabel: 

 

 

 

3.5.1. Kinerja Keuangan/Financial Performance (Variabel Dependen) 

 

 

 

Kinerja keuangan bertujuan untuk mencerminkan hasil dan hasil dari sektor 

bisnis, yang menunjukkan kesehatan keuangan pada sektor tertentu secara 

keseluruhan, selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan menunjukkan 

seberapa baik suatu entitas menggunakan sumber dayanya dalam 

memaksimalkan kekayaan dan profitabilitas dari pemegang saham. Dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, dapat memperhitungkan banyak 

jenis ukuran lainnya yang ada, tetapi pengukuran kinerja yang paling umum 

http://www.finance.yahoo.com/
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digunakan di bidang keuangan dan inferensi statistik adalah menggunakan 

rasio keuangan (Naz et al., 2016). Analisis posisi keseluruhan perusahaan, 

dapat dikategorikan kategori seperti aset, kewajiban, ekuitas, pengeluaran, 

pendapatan, dan profitabilitas keseluruhan. Hal ini diukur dengan 

menggunakan rumus dalam melihat potensi keefektifan perusahaan 

(Corporatefinanceinstitute.com, 2021). 

 

a. Marjin Laba Kotor/Gross Profit Margin 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
(𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒)

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
× 100% 

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021) 

 

b. Modal Kerja/Working Capital 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021) 

 

c. Rasio Lancar/Current Ratio 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Sumber: www.Jurnal.id (2021) 

 

d. Rasio Perputaran Persediaan/Inventory Turnover Rati 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 

=
(𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 +  𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦)/(2)
 

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021) 

 

e. Leverage 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Sumber: (Ramzan et al., 2021) 

 

f. Pengembalian Aset/Return on Asset 

𝑅𝑜𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)/(2)
 

Sumber: (Boakye et al., 2021) 
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g. Pengembalian Ekuitas/Return on Equity 

𝑅𝑜𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 Equity + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 Equity)/(2)
 

Sumber: (Ramzan et al., 2021) 

 

 

 

3.5.2.  Inklusi Keuangan/Financial Inclusion (Variabel Interventing) 

 

 

 

Inklusi keuangan mendefinisikan inklusi keuangan sebagai "keadaan di 

mana setiap orang yang dapat menggunakannya memiliki akses ke 

rangkaian lengkap layanan keuangan berkualitas, disediakan dengan harga 

terjangkau, dengan cara yang nyaman, dengan rasa hormat dan bermartabat" 

(www.centerforfinancialinclusion.org, 2020), berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam menghitung Inklusi Keuangan: 

 

Inklusi Keuangan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑐𝑎𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑛𝑘 

100.000 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
 𝑑𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐴𝑇𝑀

100.000 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
 

Sumber : (Ramzan et al., 2021) 

 

 

 

3.5.3. Usia Perusahaan/Firm Age (Variabel Independen) 

 

 

 

Umur adalah lamanya waktu keberadaan suatu makhluk atau sesuatu. Firm 

Age atau usia perusahaan didefinisikan sebagai jumlah tahun pendirian 

perusahaan; meskipun beberapa percaya bahwa usia pencatatan, harus 

menentukan usia perusahaan (Shumway, 2001). Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam menghitung usia perusahaan: 

 

Usia perusahaan = Jumlah Tahun Suatu Perusahaan  Telah Terdaftar Secara 

Publik atau Umur perusahaan = Tahun observasi – tahun berdiri 

 

Sumber: (Zhang et al., 2020) 
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3.5.4. Ukuran Perusahaan/Firm Size (Variabel Independen) 

 

 

 

Ukuran Perusahaan menggunakan bentuk logaritma natural dari tiga ukuran 

ukuran perusahaan, yaitu: total aset, total penjualan, dan nilai pasar ekuitas. 

Hal ini dilakukan berdasarkan survei terhadap 100 penelitian, dengan proxy 

ukuran perusahaan paling populer di keuangan perusahaan (Dang et al., 

2018). Dengan perhitungan: 

 

Ukuran Perusahaan = Total Aktiva 

Sumber: (Dang et al., 2018) 

 

Setelah mengetahui setiap variabel dan pengukurannya, berikut adalah 

definisi operasional dari setiap variabel: 

 

Tabel 3.4. Definisi Operasional 

 

No. Variabel  Pengukuran 

Variabel Dependen 

1 

Kinerja 

Perusahaan/

Financial 

Performance 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
(Revenue − Cost of Sale)

Revenue
× 100 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
(𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 +  𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦)/(2)
 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

𝑅𝑜𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)/(2)
 

𝑅𝑜𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

(𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 Equity + 𝐸𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 Equity)/(2)
 

Variabel Interventing 

2 

Inklusi 

Keuangan/ 

Financial 

Inclusion 

Inklusi Keuangan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑐𝑎𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑛𝑘 

100.000 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
 & 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐴𝑇𝑀

100.000 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
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Tabel 3.4. (Lanjutan) 

 

Variabel Independen 

3 

Usia 

Perusahaan/ 

Firm Age 

Usia Perusahaan = Jumlah Tahun Suatu Perusahaan 

Telah Terdaftar Secara Publik 

4 

Ukuran 

Perusahaan/ 

Firm Size 

Logaritma natural dari tiga ukuran ukuran perusahaan, 

yaitu: total aset, total penjualan, dan nilai pasar ekuitas 

Sumber: Dari berbagai sumber (2021) 

 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data (PLS-SEM) 

 

 

 

Dalam PLS-SEM, ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang 

digunakan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural 

(inner model). Tujuan dari dua tahapan evaluasi model pengukuran ini 

dimaksudkan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu model. Suatu 

konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi 

hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam 

model pengukuran (Jogiyanto, 2011) 

 

 

 

3.6.1. Model Pengukuran (Outer Model) 

 

 

 

Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model pengukuran 

(outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas 

konstruk. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto (2011:70), korelasi 

yang kuat antara konstruk dan item-item pertanyaannya dan hubungan yang 

lemah dengan variabel lainnya, merupakan salah satu cara untuk menguji 
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validitas konstruk (construct validity). Validitas konstruk terdiri atas 

validitas konvergen dan validitas diskriminan. 

 

 

 

3.6.2. Uji Validitas Konstruk 

 

 

 

3.6.2.1. Validitas Konvergen 

 

 

 
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukurpengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi 

(Jogiyanto, 2011). Uji validitas indikator reflektif dengan program 

SmartPLS dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator 

konstruk (Ghozali & Latan, 2012). Rule of Thumb untuk menilai validitas 

konvergen adalah nilai loading factor harus lebih dari 0.7 untuk penelitian 

yang bersifat confirmatory dan antara 0.6–0.7 untuk penelitian yang 

bersifat exploratory, serta nilai average variance inflation factor (AVE) 

harus lebih besar dari 0.5 (Ghozali & Latan, 2012). 

 

 

 

3.6.2.2. Validitas Diskriminan 

 

 

 

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi 

(Jogiyanto, 2011). Cara menguji validitas diskriminan dengan indikator 

reflektif adalah dengan melihat nilai cross loading. Nilai ini untuk setiap 

variabel harus lebih besar dari 0.70 (Ghozali & Latan, 2012). Menurut 

Chin, Gopal, & Salinsbury dalam Jogiyanto (2011), model mempunyai 

validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk 

lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya 

dalam model. 
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3.6.3. Uji Reliabilitas 

 

 

 

Dalam PLS-SEM selain pengujian validitas juga dilakukan pengujian 

reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi, 

konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali 

& Latan, 2012). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator 

reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability. Rule of Thumb untuk menilai reliabilitas 

konstruk adalah nilai Composite Reliability harus lebih besar dari 0.70. 

Namun demikian, penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji 

reliabilitas konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah (under 

estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite 

Reliability (Ghozali & Latan, 2012). 

 

 

 

3.6.4. Model Struktural (Inner Model) 

 

 

 

Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural (inner 

model). Ada beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam 

penilaian model struktural (inner model) yaitu nilai R-Square dan 

Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi 

perubahan variabel independen terhadap variabel dependen (Jogiyanto, 

2011). Nilai R-Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing 

mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali & 

Latan, 2012). Selanjutnya, kriteria penilaian model struktural (inner 

model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan 

(two-tiled) T-Value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 (significance 

level = 5%), dan 2.58 (significance level = 1%), (Ghozali & Latan, 2012). 



 

 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan pengujian atas variabel-

variabel yang digunakan pada 144 sampel perbankan dengan menggunakan 

analisis diskriminan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil pengujian tersebut karakteristik Usia Perusahaan terhadap Inklusi 

Keuangan memilki nilai yang signifikan dengan arah hubungan negatif. 

2. Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan memilki nilai yang 

signifikan dengan arah hubungan positif. 

3. Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang 

signifikan dengan arah hubungan positif. 

4. Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang 

signifikan dengan arah hubungan positif. 

5. Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang 

signifikan dengan arah hubungan positif. 

 

 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 

 

 

Keterbatasan penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penggunaan sampel 

sesuai dengan kriteria hanya terbatas pada 24 perusahaan, hal ini 

dikarenakan adanya kekurangan data indikator dalam laporan keuangan dan 

tahunan. Banyak perusahaan yang tidak mengalami profitabiltas selama 

masa pandemi, dimana profitabilitas sebagai salah satu data indikator 

penelitian. Penelitian ini terbatas pada penelitian iklusi keuangan cabang 

bank dan jumlah ATM, yang mengesampingkan kegiatan inklusi keuangan 
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berbasis digital, dalam hal ini Digital Banking (Bank Digital) dan Mobile 

Banking (M-Banking), hal ini dikarenakan tidak terdapat data berkala dari 

setiap tahunnya. 

 

 

 

5.3. Saran 

 

 

 

Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran tentang penting financial 

inclusion sebagai variabel yang dapat memengaruhi dan dipengaruhi, agar 

pihak perbankan lebih memperbarui dan berinovasi pada bidang tersebut. 

Meskipun demikian, penelitian ini belum sepenuhnya benar dan masih 

mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran serta peluang bagi penelitian akan 

datang untuk penyempurnaan penelitian yang lebih baik. Berdasarkan pada 

simpulan maka dapat disarankan: 

1. Bagi manajemen bank, diharapkan dapat mengelola akses keuangan 

yang luas dan mumpuni agar dapat meningkatkan pelayanan dan 

keuntungan, dengan dukungan teknologi pada era digital ini, tetapi 

literasi keuangan tetap harus dilakukan pada masyarkat karena terdapat 

kesenjangan antara perkembagan digitalisasai dan pengetahuan 

teknologi masyarakat. Terakhir adalah mempertimbangkan dampak 

disrupsi teknologi dan digital bagi setiap pengguna jasa industri 

perbankan. 

2. Bagi regulator bank, diharapkan regulasi perbankan yang dihasilkan 

oleh pembuat kebijakan dapat memaksimalkan peningkatan ekonomi, 

sosial pada masyarakat dengan mempertimbangkan akses keuangan 

yang merata, sehingga dapat mendukung peningkatan khususnya 

perekonomian dan bisnis untuk mengatasi masalah pandemic Covid-19. 

3. Bagi investor, diharapkan model yang terbentuk pada penelitian ini 

dapat digunakan untuk mengukur performa keuangan pada perbankan 

di Indonesia dan mengambil kebijakan pembelian saham berdasarkan 

usia, ukuran dan akses dari perbankan di Indonesia. 



87 
 

4. Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian 

selanjutnya agar dipertimbangkan kembali dalam penambahan indikator 

atau rasio-rasio lainya pada variabel penelitian ini. Meningkatkan 

sampel penelitian, dan mengembangkan variabel penelitian yang sesuai 

toeri terkait dan membandingkan penelitian sebelum pandemi, selama 

pandemi dan setelah pandemi. Memertimbangkan perbedaan kriteria 

sampel sehingga bisa membagi perbankan berdasarkan rasio 

kepemilikian tebesar, baik secara Swasta, Publik atau Pemerintah, 

sehingga dapat menilik lebih dalam apakah terdapat perbedan 

diantaranya. Terakhir adalah memertimbangkan kerangka pemikiran 

baru dan lebih luas hubungan antar variabel (interventing, moderasi, 

bebas dan terikat). 
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